STUDI PERBANDINGAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) ANTARA
SISWA YANG PEMBELAJARANNYA MENGGUNAKAN MODEL
MIND MAP DAN TREFFINGER DENGAN MEMPERHATIKAN
KECERDASAN SPIRITUAL PADA MATA PELAJARAN
EKONOMI SISWA KELAS X SMA NEGERI 14
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN
2017/2018

(Skripsi)

Oleh
HENING RAMADHANI

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) ANTARA
SISWA YANG PEMBELAJARANNYA MENGGUNAKAN MODEL
MIND MAP DAN TREFFINGER DENGAN MEMPERHATIKAN
KECERDASAN SPIRITUAL PADA MATA PELAJARAN
EKONOMI SISWA KELAS X SMA NEGERI 14
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN
2017/2018

Oleh
Hening Ramadhani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan Kecakapan Hidup (Life
ill) antara siswa yang digiar menggunakan model pembelgaran Mind Map dan
Treffinger dengan memperhatikan kecerdasan spiritual. Metode yang digunakan
adalah metode eksperimen semu. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X
IPS SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang terdiri dari 4 kelas sebanyak 118
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling
diperoleh jumlah sampel sebanyak 60 siswa. Pengujian menggunakan analisis
varian duajalan dan't - test dua sampel independen. Hasil penelitian menunjukan:
(1) Ada perbedaan kecakapan hidup (Life Skill) antara sSiswa yang
pembelgjarannya menggunakan model pembelgaran Mind Map dengan siswa
yang menggunakan model pembelgjran Treffinger pada mata pelgaran Ekonomi;
(2) Kecakapan hidup (Life Skill) yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgjaran Mind Map lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan model
pembelgjaran Treffinger bagi siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi
pada mata pelgaran Ekonomi; (3) Kecakapan hidup (Life Sill) yang
pembelgjarannya menggunakan model pembelgaran Treffinger lebih efektif
dibandingkan dengan menggunakan model pembelgjaran Mind Map bagi siswa
yang memiliki kecerdasan spiritua rendah pada mata pelgjaran Ekonomi; dan (4)
Ada interaksi antara model pembelgaran Mind Map dan Treffinger dengan
kecerdasan spiritual terhadap Life Skill.

Kata kunci: Life Skill, Kecerdasan Spiritual, Mind Map, dan Treffinger



ABSTRACT

COMPARATIVE LIFE SKILL STUDY BETWEEN STUDENTSWHO LEARNING
USING MIND MAP AND TREFFINGER BY OBSERVING SPIRITUAL
QUOTIENT ON ECONOMIC SUBJECT STUDENTS
CLASS X SMA NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG
SCHOOL YEAR 2017/2018

By
Hening Ramadhani

This research was to find coparsion of Life Skill comparison between students
taught using Mind Map and Treffinger learning model by observing spiritual
quotient. The method used is a quasi-experimental method. The study population
is al students of class X IPS SMA Negeri 14 Bandar Lampung consisting of 4
classes as many as 118 students. Sampling was done by cluster random sampling
technique obtained by the number of sample were 60 students. The test used a
two-way variance analysis and an independent two-sample t-test. The results of
the study show: (1) There is a difference in Life Skill between students whose
learning uses Mind Map learning model with students using Treffinger learning
model in Economics subject; (2) Life Skill learning using Mind Map learning
model is more effective than using the Treffinger learning model for students who
have high spiritual quotient on Economic subjects; (3) Life Skill whose learning
using Treffinger learning model is more effective than using Mind Map learning
model for students who have low spiritual quotient on Economic subjects; and (4)
There is an interaction between the learning model of Mind Map and Treffinger
with spiritual quotient to Life Skill.

Keywords: Life Skill, Spiritual Quotient, Mind Map, dan Treffinger
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini Indonesia tengah dihadapkan dengan persaingan globa berupa
adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Dalam menghadapi persaingan
tersebut, pendidikan diharapkan dapat menjadi basis utama untuk dapat
melahirkan generasi bangsa yang berkualitas baik dari aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik. Selain itu pendidikan juga diharapkan mampu
membentuk karakter dan mengembangkan potensi-potensi peserta didik
yang dapat digunakan untuk memecahkan persoalan kehidupan yang
mereka hadapi dikemudian hari.

Seperti yang tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Tujuan pendidikan nasiona dapat diwujudkan melaui lembaga institusi
atau lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan ini harus memiliki tujuan

institusional yang segaris dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan

institusional dapat dicapai dengan adanya tujuan kurikuler. Tujuan kurikuler



adalah tujuan yang akan dicapa oleh peserta didik setelah mengikulti
program pengagjaran di suatu lembaga pendidikan, maka dapat dikatakan

tujuan kurikuler adal ah tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang studi.

Mata pelgaran ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tidakan
manusia untuk memenuhi kebutuhannya yang bervariasi, dan berkembang
dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan proiduksi,
konsumsi, dan/atau distribusi. Mata pelgaran ekonomi bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dan teori
ekonomi, melakukan kegiatan ekonomi serta, memecahkan berbagai

masalah ekonomi yang terjadi di masyarakat.

Tujuan mata pelgjaran ekonomi SMA menurut Permendiknas No. 22 Tahun

2006 tentang Standar Isi mata pelgjaran Ekonomi SMA adalah:

1. Memahami sgjumlah konsep ekonomi untuk mengaitkan peristiwa dan
masal ah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi di
lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan Negara.

2. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang
diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi

3. Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggung jawab dengan
memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, mangemen dan
akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat,
dan Negara

4. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-nilai sosial
ekonomi dalam masyarakat yang maemuk, baik dalam skala nasional
maupun internasional. (Sumber: Rachmawati, Dian. 2012.)

Belum tercapainya tujuan dari mata pelgaran ekonomi diatas, disebabkan
karena proses pembelgaran ekonomi di SMA selama ini masih memiliki
beberapa persolan. Pertama, pola pembelgaran yang diterapkan masih

berpusat pada guru (Teacher Centered). Kedua, penerapan pembelgaran

kooperatif untuk materi ekonomi belum secara jelas memenuhi prosedur



pembelgjaran kooperatif. Ketiga, ketidaksesuaian model pembelgjaran yang

digunakan oleh guru dengan gaya belgjar yang dimiliki siswanya.

Menurut Anwar (2012: 5) terdapat empat pilar pembelgaran, yaitu: (1)
pengetahuan, (2) keterampilan, (3) kemandirian, dan (4) kemampuan untuk
menyesuaikan diri dan bekerjasama. Keempat pilar tersebut merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Akumulasi pembelgjaran konkrit
dan abstrak untuk memecahkan persoalan hidup disebut dengan hasil belgjar
aktual. Dengan demikian dalam suatu pembelgjaran perlu disisipkan konsep

pendidikan kecakapan hidup (Life Skill).

Pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) pada dasarnya menyiapkan siswa
agar mampu, sanggup, dan terampil dalam melangsungkan kehidupan di
masa yang akan datang. Pada jenjang pendidikan kecakapan hidup (Life
ill) lebih ditekankan pada pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) yang
bersifat umum (General Life Skill) yang meliputi kecakapan personal
(Personal Skill) dan kecakapan sosia (Social Skill). Dua kecakapan tersebut
merupakan prasyarat yang harus diupayakan berkembang pada jenjang
pendidikan. Tujuan pengembangkan pendididkan kecakapan hidup (Life
ill) yang berkaitan dengan pembelgaran ekonomi adalah supaya: (1)
mengakrabkan siswa dengan prikehidupan nyata di lingkungannya, (2)
menumbuhkan kesadaran tentang makna atau nilai perbuatan seseorang
terhadap pemenuhan kebutuhan hidupnya, (3) memberikan sentuhan awal
terhadap pengembangan keterampilan psikomotorik, dan (4) memberikan

pilihan-pilihan tindakan yang dapat memacu kreativitas siswa.



Menurut Anwar (2012: 28) membagi kecakapan hidup (Life Skill) menjadi

empat jenis.

1. kecakapan persona (personal skill) yang mencakup kecakapan
mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berpikir (thinking skill)

2. kecakapan sosial (social skill)

3. kecakapan akademik (academic skill)

4. kecakapan vokasional (vocational skill)

Life Skill yang merupakan kecakapan hidup melatih siswa untuk bisa hidup

mandiri dan survive di lingkungan hidupnya. Life Skill pada tingkat SMA

lebih menekankan pada penanaman dan pengembangan kecakapan hidup

secara umum (Generic kill), yaitu mencakup aspek kecakapan personal

(Personal <kill) dan kecakapan hidup sosial (Social Skill) dari jenjang

sebelumnya. Pada tingkat SMA ini, siswa dapat memiliki kecakapan yang

sesuai dengan tujuan pembelgjaran Ekonomi, yakni kecakapan personal,

kecakapan berkomunikasi balk secara lisan maupun secara tulisan, dan

kecakapan bekerjasama.

K ecakapan-kecakapan tersebut diharapkan dapat dimiliki oleh seluruh siswa
agar siswa memiliki Life Sill yang baik dan berguna dalam kehidupan
sehari-hari dan juga masa depan mereka, kecakapan-kecakapan tersebut
dapat didukung dan dikembangkan dengan menggunakan model
pembelgjaran yang sesua di kelas, yaitu model pembelgaran yang dapat

meningkatkan Life Sill siswa.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang berkaitan dengan Life Skill
siswa dengan guru bidang studi Ekonomi SMA Negeri 14 Bandar Lampung

diperoleh informasi sebagai berikut.



Tabel 1. Kesenjangan antara Harapan dan Fakta yang Terjadi

Aspek Tlﬁksgﬁ;‘ Hidup Fakta yang terjadi
K ecakapan - Beribadah sesuai - Siswabelum menyadari apa
mengenal diri dengan agamanya yang menjadi kekurangan
- Berlakujujur dan kelebihan yang dimiliki
- Bekerjakeras sebagal makhluk Tuhan
- Disiplin Y ang Maha Esa dan makhluk
- Tolerans terhadap sosial.
sesama - Faktayangterjadi siswa
- Memedihara masih berteman dengan
lingkungan beberapa teman sgja,
sehingga kurangnya interaksi
sesama teman dan terjalinnya
kerja sama ketika diadakan
diskusi.
K ecakapan - Kecakapan Siswa masih mengandalkan dan
berfikir menggali dan berdasarkan perintah guru dalam
menemukan memperoleh informasi (teacher
informasi centered), siswa kurang
- Kecakapan mengeksplor dirinya ketika
mengolah informasi | sedang berdiskusi
- Kecakapan
mengambil
keputusan
- Kecakapan
memecahkan
masalah
Kecakapan - Berkomunikasi Siswamasih kurang baik dalam
berkomunikasi secaralisan berkomunikas secaralisan dan
- Berkomunikasi di | tulisan. Terlihat ketika
depan kelas menyampaikan hasil diskusi
masi h terdapat siswa yang tidak
dapat bekomunikasi dengan baik
Kecakapan - Saling pengertian | Sebagian siswa memiliki rasa
Bekerjasama | - Saling membantu | peduli yang rendah, terlihat
- Sukamenolong ketika didalam diskusi beberapa
siswamasih tidak peduli ketika
temannya masih belum mengerti
tentang materi pelajaran.

Sumber : Wawancara dengan Guru Ekonomi SMA Negeri 14 Bandar
Lampung tahun 2017

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa masih belum tercapainya

kecakapan yang harus dimiliki siswa, hal ini disebabkan karena kegiatan



pembelgaran Ekonomi masih sering hanya terpaku pada cara agar materi
cepat selesal. Pada saat pembelgaran dimulai guru langsung memulai
dengan memberikan tugas kepada siswa untuk merangkum materi dan
hanya menjel askan seperlunya. Hal ini menjadikan informasi yang diperoleh
siswa hanya berasal dari buku paket dan dari informasi yang disampaikan
oleh guru. Akibatnya pada saat di dalam kelas siswa cenderung pasif dan

tidak mau ikut berperan dalam kegiatan belgjar menggjar.

Guru begitu monoton memberikan materi dengan model pembelgjaran yang
kurang melatih siswa agar mampu mengeksplor kemampuan siswa dalam
berfikir, memaksimalkan potens dirinya dan bekerja sama dalam kelompok,
sehingga diperlukan model pembelgaran yang dapat meningkatkan Life
ill siswa. Guru hendaknya menggunakan metode dan model pembel garan
yang bervariasi tergantung pada materi dan tujuan pembelgaran agar
tercipta suasana pembelgaran yang menyenangkan dan bermakna yang

mampu melekat pada diri siswa.

Selama ini masih banyak guru yang menggunakan metode pembelgaran
ceramah atau teacher centered hal ini dirasa sangat kurang efektif untuk
meningkatkan Life Skill siswa karena cara ini tidak berkembang dengan
baik. Tetapi tidak semua guru menerapkan metode pembelgjaran teacher
centered, sudah ada guru yang menyadari bahwa metode student centered
lebih baik untuk diterapkan supaya mengembangkan kemampuan siswa.

Namun, dalam pelaksanaannya masih banyak kekurangan sehingga kualitas



dari proses pembelgarannya masih belum baik dan perlu dikembangkan

lagi.

Menurut Anwar (2006: 29) bahwa untuk membelgarkan masyarakat, perlu
adanya dorongan dari pihak luar atau dikondisikan untuk mengembangkan
potens yang ada pada diri masing-masing individu, dalam arti bahwa
keterampilan yang diberikan harus dilandasi oleh keterampilan belgar

(learning skill).

Model pembelgaran yang dimaksud dapat menciptakan suasana belgar
yang menyenangkan dimana siswa dapat berfikir kritis dan menyampaikan
pendapatnya mengenai suatu masalah yang didiskusikan, adanya
komunikasi antar siswa, bekerja sama dalam kelompok, dan dapat
memberikan masukan dan kritikan terhadap hasil diskusi kelompok lain

sehingga guru perlu menggunakan model pembel gjaran kooperatif.

Model pembelgaran kooperatif adalah model pembelgaran yang
menjadikan siswa sebagai pusat pembelgran dan guru berperan sebagai
fasilitator yang berfungsi sebagai penghubung ke arah pemahaman yang
lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan
pengetahuan kepada siswa tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam

pikirannya.

Menurut Rusman (2011: 203) pembelgaran kooperatif adalah strategi
pembelgjaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil

untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belgar yang kooperatif, siswa



belgjar bekerja sama dengan anggota lainnya. Beberapa model pembelgjaran
kooperatif yang diadaptaskan pada mata pelgaran untuk dapat
meningkatkan Life Skill siswa adalah model pembelgjaran Mind Map dan

Treffingger.

Model pembelgaran Mind Map adalah peta pikiran yang menggunakan
diagram untuk mempresentasikan kata-kata, ide-ide (pikiran), tugas-tugas
atau hal-hal lain yang dihubungkan dari ide pokok otak. Peta pikiran juga
digunakan  untuk  menggeneralisasikan, memvisualisaskan  serta
mengklasifikasikan ide-ide sebagai bantuan dalam belgar, berorganisas,

memecahkan masalah, pengambilan keputusan serta dalam menulis.

Menurut Buzan (2007: 4) berpendapat bahwa Mind Map adalah cara mudah
menggali informasi dari dalam dan dari luar otak. Dalam peta pikiran,
sistem bekerja otak diatur secara aami. Otomatis kerjanya pun sesuai
dengan kealamian cara berpikir manusia. Peta pikiran membuat otak

manusia tereksplor dengan baik, dan berkerja sesuai fungsinya.

Model pembelgjaran Treffinger membangkitkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif sehingga dapat menyel esaikan masalah yang dihadapi, kemudian
dapat digunakan secara efisien terhadap pendidikan guru dan siswa harus
menerima pengenalan yang secara menyeluruh untuk memecahkan masalah

secara kreatif (Myrmel, 2003).

Menurut Huda (2013), digagasnya model ini adalah karena perkembangan

zaman Yyang terus berubah dengan cepat dan semakin kompleksnya



permasalahan yang harus dihadapi. Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan cara memperhatikan fakta-
fakta penting yang ada di lingkungan sekitar lalu memunculkan berbagai
gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk kemudian diimplementasikan

secara nyata.

Berdasarkan keadaan tersebut, guru perlu melakukan upaya agar hambatan-
hambatan yang dicapai oleh siswa menjadi peluang sebagai dorongan dan
semangat dalam belgar. Upaya yang bisa dilakukan oleh guru untuk
merubah hambatan menjadi peluang diantaranya adalah memberikan tugas
Ekonomi yang melibatkan pengetahuan dan kreatif siswa, memberikan
motivasi belgar, dan bekerjasama untuk memecahkan masalah dalam tugas
yang diberikan oleh guru. Peluang dan hambatan yang dialami siswa

termasuk kecerdasan spiritual.

Menurut Safaria (2007: 16) kecerdasan spiritual tertinggi hanya bisa dilihat
jika individu telah mampu mewujudkan dan terefleksi dalam kehidupan

sehari-harinya.

Danah dan Marshall (2009: 89), menggambarkan orang yang memiliki SQ
sebagal orang yang mampu bersikap fleksibel, mampu beradaptasi secara
spontan dan aktif, mempunyai kesadaran diri yang tinggi, mampu
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, rasa sakit, memiliki visi dan
prinsip nilai, mempunyai komitmen dan bertindak penuh tanggung jawab.

Penelitian ini akan melihat bagaimana kedua model pembelgaran tersebut

diterapkan dan melihat Life Skill siswa dengan perlakuan model
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pembelgaran Mind Map dan Treffinger. Hal ini diterapkan karena Life S«ill
siswakelas X di SMA Negeri 14 Bandar Lampung masih tergolong rendah.
Penerapan kedua model pembelgjaran tersebut diduga dapat meningkatakan

Life Skill siswa.

Kegiatan model pembelgaran yang aktif dan interaktif dapat terjadi jika
siswa itu memiliki mental yang baik, sehingga siswa memiliki konsep diri
yang baik pula. Seperti yang didefinisikan oleh Ghufron (2010: 13) bahwa
konsep diri sebagai gambaran mental dari seseorang. Konsep diri
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perilakuindividu, yaitu

individu akan bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang dimiliki.

Ghufron (2010: 13) juga menyatakan bahwa konsep diri akan memengaruhi
cara individu dalam bertingkah laku di tengah masyarakat. Hal ini berarti
konsep diri yang baik akan membuat siswa memiliki kepercayaan diri dan

lebih aktif dalam pembelgjaran di kelas.

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Studi Perbandingan Kecakapan
Hidup (Life Skill) dengan Menggunakan Model Pembelajaran Tipe
Mind Map dan Treffinger dengan Memper hatikan K ecerdasan Spiritual
Terhadap Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 14

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.”
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I dentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

1.

Mutu dan hasil belgar mata pelgaran Ekonomi mash tergolong
rendah.

Pembel g aran masih berpusat pada guru (teacher centered).

Selama ini pemebelgaran Ekonomi di sekolah masih menggunakan
metode konvensional .

Model pembelgaran kooperatif bukanlah hal yang sama sekali baru
bagi guru, namun guru masih jarang dan belum terbiasa menggunakan
model pembelgaran kooperatif.

Masih rendahnya partisipasi sebagian siswa yang aktif dalam proses
kegiatan belgar menggar.

Peran guru yang lebih besar dalam proses pembelgjaran terhadap
partisipasi sebagian siswa yang belum berperan aktif dalam proses

kegiatan belgjar mengagjar.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka

perlu untuk membatasi permasalahan penelitian ini pada perbandingan Life

ill siswa yang pembel gjarannya menggunakan model pembelgaran Mind

Map dengan siswa yang menggunakan model pembelgaran Treffinger

dengan memperhatikan kecerdasan spiritual. Hal ini dimaksudkan untuk
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mengarahkan kajian penelitian sehingga tidak melebar yang dapat

mengakibatkan penelitian masalah menjadi bias.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan Life Skill antara siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgjaran Mind Map dengan
siswa yang menggunakan model pembelgran Treffinger pada mata
pelajaran Ekonomi?

2. Apakah Life Skill yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgaran Mind Map lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran Treffinger bagi siswa yang memiliki
kecerdasan spiritual tinggi pada mata pelgaran Ekonomi?

3. Apakah Life Sill yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgaran  Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelgaran Mind Map bagi siswa yang
memiliki kecerdasan spiritual rendah pada mata pelgjaran Ekonomi?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelgaran Mind Map dan

Treffinger dengan kecerdasan spiritual ?
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1.5 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui.

1. Untuk mengetahui perbedaan Life Skill antara siswa  yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgaran Mind Map dengan
siswa yang menggunakan model pembelgran Treffinger pada mata
pelgaran Ekonomi.

2. Untuk mengetahui perbedaan Life Skill yang pembelgarannya
menggunakan model  pembelgaran  Mind Map lebih  tinggi
dibandingkan dengan menggunakan model pembelgaran Treffinger
bagi siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi pada mata
pelgaran Ekonomi.

3. Untuk mengetahui perbedaan Life Skill yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran  Treffinger lebih  rendah
dibandingkan dengan menggunakan model pembelgjaran Mind Map
bagi siswa yang memiliki kecerdasan spiritual rendah pada mata
pelajaran Ekonomi.

4. Untuk mengetahui adanya interaksi antara model pembelgaran Mind

Map dan Treffinger dengan kecerdasan spiritual terhadap Life Skill.
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1.6 Kegunaan Pendlitian
Pada hakekatnya suatu penelitian yang dilaksanakan oleh seseorang
diharapkan akan mendapatkan manfaat tertentu. Begitu pula dengan
penelitian ini diharapkan mendatangkan manfaat bagi orang lain
1. SecaraTeoritis

Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Menambah wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
telah didapat selama perkuliahan.

b. Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan serta teori
yang sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya.

c. Memberikan sumbangan dan pembuktian bahwa penggunaan model
pembelgaran dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
mel aksanakan pembel gjaran.

2. Secara Praktis

Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah sebagal berikut.

a. Bagi Siswa
Dapat digunakan sebagal bahan masukan dalam meningkatkan hasil
belgjar mata pelgjaran Ekonomi serta agar siswa lebih kreatif, aktif,
sertamandiri dalam proses pembel g aran.

b. Bagi Guru
Dapat memberikan bahan masukan bagi kepala sekolah dan dewan
guru SMA tersebut dalam menerapkan model pembelgaran yang
tepat dan lebih efektif bagi siswa demi meningkatkan hasil belgar

siswa
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Bagi Pihak Sekolah

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam mengambil
kebijakan yang dapat mendukung terciptanya proses belgjar
mengajar yang lebih efektif.

Bagi Berbagai Pihak

Dapat dijadikan sebaga bahan masukan atau referenss dalam

mel akukan penelitian yang lebih lanjut.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

Ruang Lingkup Objek Penelitian

Objek penelitian yang diteliti adalah tentang model pembelgaran Mind
Map dan Treffinger, Life Sill, dan kecerdasan spiritual.

Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X IPS semester ganjil.
Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Waktu pendlitian dilakukan pada semester ganjil Tahun Pelgaran
2017/2018.

Ruang Lingkup [Imu Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup penelitian pendidikan

ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA, HASIL PENELITIAN YANG
RELEVAN, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Bagian ini akan membahas tinjauan pustaka mengena Life Kill,
pembelgjaran kooperatif, model pembelgaran Mind Map, model
pembelgjaran Treffinger, mata pelgaran Ekonomi, kecerdasan spiritual,

hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan hipotesis.

2.1.1 Life Skill (Kecakapan Hidup)

Life Skill menurut Anwar (2016: 19), kecakapan hidup (Life Skill)
merupakan kacakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi
problema hidup dan kehidupan dengan waar tanpa merasa tertekan
kemudian, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta
menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya.

Menurut Anwar (2012: 20), kecakapan hidup (Life Skill) bukan semata-
mata kemampuan tertentu sga (vokasional skill), namun ia harus
memiliki kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional seperti
membaca, menulis, menghitung, merumuskan, dan memecahkan

masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus belgjar di
tempat kerja mempergunakan teknologi.
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Life Skill ini memiliki cakupan yang luas, berinteraks antara

pengetahuan yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup lebih

mandiri. Life Skill mengacu pada berbagai ragam kemampuan yang

diperlukan seseorang untuk menempuh kehidupan dengan sukses,

bahagia dan secara bermartabat di masyarakat. Life Skill merupakan

kemampuan berkomunikasi secara efektif, kemampuan mengembangkan

kerja sama, melaksanakan peranan sebagal warga hegara yang

bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja,

dan memiliki karakter dan etika untuk terjun ke dunia kerja.

Ciri pembelgjaran Life Skill menurut Anwar (2006: 21) adalah:

a. terjadi prosesidentifikasi kebutuhan belgar;

b. terjadi proses penyadaran untuk belgjar bersama;

c. terjadi keselarasan kegiatan belgar untuk mengembangkan diri,
belgjar, usaha mandiri, usaha bersama;

d. terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial, vokasional,
akademik, mangjerial, kewirausahaan;

e. terjadi proses pemberian pengaaman dalam melakukan pekerjaan
dengan benar, dan menghasilkan produk bermutu;

f. terjadi prosesinteraks saling belgjar dari ahli;

g. terjadi proses penilaian kompetisi, dan;

h. terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha
bersama.

Pada dasarnya kecakapan hidup (Life Skill) membantu siswa dalam

mengembangkan kemampuan belgar (learning how to learn),

menghilangkan kebiasaan dan pola pikir yang tidak tepat (learning how

to unlearn), menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk dikembangkan

dan diamalkan, berani menghadapi problema kehidupan dan

memecahkan secara kreatif.

Menurut Anwar (2012: 28) membagi kecakapan hidup (Life Skill)
menjadi empat jenis, yaitu:
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1. kecakapan persona (personal skill) yang mencakup kecakapan
mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berpikir (thinking
skill);

2. kecakapan sosial (social skill);

3. kecakapan akademik (academic skill);

4. kecakapan vokasiona (vocational skill).

Berdasarkan penjelasan di atas, kecakapan hidup (Life Skill) dapat

dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu: 1) kecakapan personal (personal

skill), 2) kecakapan sosia (social skill), 3) kecakapan akademik

(academic skill), dan 4) kecakapan kerja (vocational skill). Berikut bagan

pembagian jenis kecakapan hidup (Life Skill).

K ecakapan
Hidup Generik

K ecakapan
Akademik

Kecakapan
Hidup Spesifik

Gambar 1. Skema Jenis Kecakapan Hidup (Life Skill)
Sumber: Anwar (2012: 28)

K ecakapan
Vokasional

Menurut Depdiknas (2003) Indikator-indikator yang terkandung dalam
general life skill dan specific lifeskill secara konseptual dideskripsikan

padatabel berikut.
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Tabd 2. Deskripsi Implementasi Life Skill

mengenal  diri
(self awareness
skill)

No | Kecakapan hidup Deskrips
secara umum
(general life skill)
1. | Kecakapan persona | Kecakapan mengenal diri  meliputi
(personal skill) kesadaran sebagai makhluk Tuhan dan
a. Kecakapan kesadaran akan eksistensi diri. Kecakapan

mengenal diri pada dasarnya merupakan
penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan,
makhluk sosial, bagian dari lingkungan,
serta menyadari dan mensyukuri kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus
meningkatkan diri agar bermanfaat bagi
diri sendiri dan lingkungan. Mengenal diri
mendorong seseorang untuk: (1) beribadah
sesuai agamanya; (2) berlaku jujur; (3)
bekerja keras; (4) disiplin; (5) toleran
terhadap sesama; (6) suka menolong; dan
(7) memelihara lingkungan.

b. Kecakapan
berpikir
(thingking skill)

Kecakapan berpikir merupakan kecakapan
menggunakan pikiran atau rasio secara
optimal. kecakapan berpikir meliputi:

1. Kecakapan menggali dan menemukan
informasi. Kecakapan ini membutuhkan
keterampilan dasar seperti membaca,
menghitung, dan melakukan observasi.

2. Kecakapan mengolah informasi
Informasi yang telah dikumpulkan
harus diolah agar bermakna. Mengolah
informasi artinya memproses informasi
tersebut menjadi suatu kesimpulan.
Untuk suatu kesimpulan, tahap
berikutnya adal ah pengambilan
keputusan. Dalam kehidupan sehari-
hari, seseorang selalu dituntut untuk
membuat keputusan. Oleh karenaitu,
siswa perlu belgjar mengambil
keputusan dan menangani resiko dari
pengambilan keputusan tersebut.

3. Kecakapan memecahkan masalah
Pemecahan masalah yang baik tentu
berdasarkan informasi yang cukup dan
telah diolah. Siswa perlu belgar
memecahkan masalah sesual dengan
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tingkat berpikirnya sejak dini.
Selanjutnya untuk memecahkan
masalah ini dituntut kemampuan

No

Kecakapan hidup
secara umum
(general life skill)

Deskrips

berpikir rasional, berpikir kreatif,
berpikir akternatif, berpikir sistem dan
sebagainya.

4. Kecakapan memecahkan masalah
Pemecahan masalah yang baik tentu
berdasarkan informasi yang cukup dan
telah diolah. Siswa perlu belgjar
memecahkan masalah sesuai dengan
tingkat berpikirnya sejak dini.
Selanjutnya untuk memecahkan
masalah ini dituntut kemampuan
berpikir rasional, berpikir kreatif,
berpikir akternatif, berpikir sistem dan
sebagainya.

K ecakapan sosial

(social life skill) atau

kecakapan

antarpersona

(interpesonal skill)

a. Kecakapan
berkomunikasi

Y ang dimaksud kecakapan berkomunikasi
bukan sekedarmenyampaikan pesan,
tetapiberkomunikasi dengan empati.
Menurut Depdiknas (2002) empati adalah
sikap penuh pengertian, dan seni
komunikasi dua arah perlu dikembangkan
dalam keterampilan berkomunikasi agar is
pesannya sampai dan disertai kesan baik
yang dapat menumbuhkan hubungan
harmonis. Untuk berkomunikasi secara
lisan, gagasan secara lisan dengan empati
berarti kecakapan memilih kata dan
kalimat yang mudah dimengerti oleh lawan
bicara.

b. Kecakapan
Bekerja sama

Kecakapan ini sangat penting dan perlu
ditumbuhkan dalam pendidikan. Sebagai
makhluk sosial, dalamkehidupan seharai-
hari, manusia akan selalu memerlukan dan
bekerja sama dengan manusialain.

K ecakapanbekerja sama harus disertai
dengan saling pengertian, saling
menghargai, dan saling membantu.

K ecakapan inibisa dikembangan dalam
semua mata pelgjaran, misalnya
mengerjakan tugas kelompok, karya
wisata, maupunbentuk kegiatan lainnya

K ecakapn akademik

K ecakapan akademik disebut juga
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(academic skill)

kecakapan intelektual atau kemampuan
berpikir ilmiah dan merupakan
pengembangan dari kecakapan berpikir.
K ecakapan akademik sudah mengarah

No

Kecakapan hidup
secara umum
(general life skill)

Deskrips

kepada kegiatan yang bersifat akademik
atau keilmuan. Oleh karenaitu, kecakapan
ini harus mendapatkan penekanan mulai
jenjang SMA dan terlebih pada program
akademik dii universitas. Kecakapan
akademik ini meliputi kecakapan
mengidentifikasivariabel, menjelaskan
hubungan variabelvariabel, merumuskan
hipotesis, dan merancang serta melakukan
percobaan.

K ecakapan
vokasional/kejuruan
(vokasional skill)

K ecakapan vokasional disebut juga
kecakapan kejuruan, yaitu kecakapan
yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan.
Kecakapan ini lebih cocok untuk siswa
yang akan menekuni pekerjaan yang
lebihmengandal kan keterampilan
psikomotorik. Jadi, kecakapan ini lebih
cocok untuk siswa SMK, kursus
keterampilan atau program diploma.

K ecakapan vokasional meliputi:

1. Kecakapan vokasional dasar. Yang
termasuk ke dalam kecakapan
vokasional dasar adalah keterampilan
melakukan gerak dasar, menggunakan
alat sederhana, atau kecakapan
membaca gambar.

2. Kecakapan vokasional khusus.

Kecakapan ini memiliki prinsip dasar
menghasilkan barang atau jasa. Contoh,
kecakapan memperbaiki mobil bagi
yang menekuni bidang otomotif dan
meracik bumbu bagi yang menekuni
bidang tata boga

Sumber: Depdiknas (2003)

Pada tingkat TK/SD/SMP lebih menekankan kepada kecakapan hidup

umum (general skill), yaitu mencakup aspek kecapakan persond

(personal skill) dan kecakapan sosia (social skill), dua kecakapan ini
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merupakan prasyarat yang harus diupayakan berlangsung pada jenjang
ini. Kedua kecakapan ini penekanannya kepada pembentukan akhlak
sebagal dasar pembentukan nilai-nilai dasar kebijakan (basic goodness),
seperti ;  kegjujuran, kebajikan, kepatuhan, keadilan, etos kerja,

kepahlawanan, serta kemampuan bersosiaisasi.

Pada tingkat TK/SD/SMP tidak dikembangkan kecakapan akademik dan
menekuni bidang kejujuran (vacational) dan yang perlu diperhatikan
mengintegrasikan aspek kecakapan hidup dalam topik materi tidak boleh
dipaksakan. Artinya, jika suatu topik pelgaran hanya dapat
mengembangkan satu aspek kehidupan maka hanya satu aspek tersebut
yang dikembangkan dan tidak perlu dipaksakan mengaitkan aspek
lainnya, namun jika ada topik pelgaran yang dapat menumbuhkan
beberapa aspek kehidupan perlu dioptimalkan pada topik tersebut seperti
yang tersgji dalam tabel pilihan kecakapan hidup diatas. Artinya peran
guru dalam mengembangkan kecakapan hidup memiliki porsi yang
sangat besar dalam menentukan keberhasilannya terutama kreativitas

dalam melakukan reorientasi pembel gjaran.

2.1.2 Model Pembelajaran K ooper atif
Model pembelgaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan olen siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan. Menurut Igoni
(2009: 15) pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran

dimana siswa belgjar dan bekerja dalam kel ompok-kelompok kecil secara
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kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan struktur kelompok
heterogen.

Menurut Raharjo (2007: 4) mengatakan bahwa: Cooperative learning
merupakan suatu metode pembelgjaran dimana siswa belgar dan bekerja
dalam suatu kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri
dari 2-5 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.
Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan dari kelompok tergantung pada
kemampuan dan aktivitas anggota kelompok bak secara individu
maupun secara kelompok.

Pembelgjaran kooperatif didaamnya terdapat saling ketergantungan
positif diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Setiap siswa
mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses. Aktivitas berpusat pada
siswa dalam bentuk diskusi, mengerjakan soal bersama, saling membantu
dan mendukung memecahkan masalah. Melaui interaksi belgar yang
efektif siswa lebih termotivas, percaya diri, mampu menggunakan
strategi  berpikir tingkat tinggi, serta mampu membangun hubungan
interpersonal. Model pembelgjaran kooperatif memungkinkan semua

Siswa dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama

atau sgjgjar.

Menurut Herpratiwi (2009: 188) mengemukakan bahwa, tujuan paling
penting dari pembelgaran kooperatif adalah untuk memberikan para
siswa pengetahuan, konsep, kemampuan dan pemahaman yang mereka
butuhkan supaya kita menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan
memberikan kontribusi.

Menurut Huda (2014: 173) mengemukakan bahwa pembelgaran
kooperatif memiliki tujuan sebagai berikut:
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1. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model
kooperatif unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
yang sulit,

2. Penerimaan terhadap keberagaman, diharapkan siswa mampu
menerima  teman-temannya yang mempunyai perbedaan latar
belakang,

3. Pengembangan keterampilan sosial siswa, seperti berbagi tugas,aktif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk
bertanya, dapat menjelaskan ide-ide atau pendapat serta bekerja dalam
kelompok.

Menurut Suprijono (2009: 58) mengatakan bahwa untuk mencapai hasil
yang maksimal, lima unsur dalam model pembelgaran kooperatif harus
diterapkan. Limaunsur tersebut adalah sebagai berikut:

a. Positive independence (saling ketergantungan positif)

b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

c. Faceto face promotive interaction (interaksi promotif)

d. Interpersonal skill (komunikasi antaranggota)

e. Group processing (pemrosesan kelompok)

2.1.3 Model Pembelajaran Mind Map

Model pembelgaran Mind Map adalah suatu tipe model pembelgjaran
kooperatif. Model pembelgaran ini pertama kali dikenalkan oleh Tony
Buzan. Inti dai model pembelgaran ini  menggunakan tehnik
penyusunan catatan untuk membantu murid menggunakan seluruh
potensi otak agar optimum.

Buzan (2010: 20) Mind Map adalah bentuk istimewa pencatatan dan
perencanaan yang bekerja selaras dengan otakmu untuk memudahkanmu
mengingat. Mind Map menggunakan warna dan gambar-gambar untuk
membantu membangunkan imanjinasimu dan cara-caramu menggambar
mind mapping dengan kata-kata atau gambar-gambar yang bertengger di
garis-garis melengkung atau “cabang-cabang” akan membantu
ingatanmu membuat asosiasi.

Model pembelgjaran Mind Map sendiri merupakan jalan pintas yang bisa

membantu sigpa sgja untuk mempersingkat tugas (Olivia, 2008: 7).
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Bahkan tehnik temuan Buzan ini bisa dilakukan dalam aktivitas apapun
dan saat belgjar mata pelgjaran apapun. Mind map juga bisa digunakan
untuk membuat catatan dengan cara membuat pengelompokan atau
pengkategorian setiap materi yang dipelgari, intinya adalah meringkas

apayang dipelgari.

Menurut Huda (2013: 307), Mind Map bisa digunakan untuk membantu
penulisan esai atau tugas-tugas yang berkaitan dengan penguasaan
konsep. la merupakan strategi idea untuk melgitkan pemikiran siswa.
Mind Map bisa digunakan untuk membentuk, mengevaluasi, mendesain,
mencatat, memecahkan masalah, membuat keputusan, merevisi, dan
mengklarifikas topik utama, sehingga siswa bisa mengerjakan tugas-
tugas yang banyak sekalipun. Pada hakikatnya, Mind Map digunakan
untuk membrainstorming suatu topik sekaligus menjadi strategi ampuh
bagi belgar siswa.

Menurut Buzan (2007: 4), penggunaan Mind Map dalam pembelajaran

dapat membantu anak.

a. Membebaskan imajinasinya dan menggali ide-ide

b. Lebih mudah mengingat fakta dan angka

c. Membuat catatan yang lebih jelas dan mudah dipahami

d. Berkonsentrasi dan menghemat waktu

e. Lebih mahir membuat perencanaan dan meraih nila tinggi dalam
ulangan.

Menurut Mahmuddin (2009: 4), ada beberapa langkah dalam

menggunakan model pembelgaran Mind Map, yaitu.

1) Mencatat hasil ceramah dan menyimak poin-poin atau kata kunci
dari ceramah tersebut,

2) Menunjukkan jaringan-jaringan atau relasi-relasi diantara berbagai
poin atau kata kunci yang terkait dengan materi pelgjaran,

3) Membrainstorming semua hal yang sudah diketahui sebelumnya
tentang topik tersebut,

4) Merencanakan tahap-tahap awa pemetaan gagasan dengan
memvisualisasikan semua aspek dari topik yang dibahas,

5) Menyusun gagasan dan informasi dengan membuatnya bisa diakses
pada satu lembar kertas sgja,

6) Mengtimulasi pemikiran dan solusi kredtif atas permasalahan yang
terkait dengan topik bahasan, dan

7) Mereview pelgaran untuk mempersiapkan tes atau ujian.
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Menurut Buzan (2008: 14), bahan-bahan yang diperlukan dalam

pembuatan Mind Map adalah sebagal berikut: 1) kertas kosong tak

bergaris; 2) pena dan pensil berwarna; 3) otak; dan 4) imajinasi.

Menurut Buzan (2007: 10) langkah-langkah dalam pembuatan Mind
Map, antaralain sebagai berikut.

1

Memulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar, karena mulai dari tengan memberi kebebasan
kepada otak untuk menyebar kesegala arah dan untuk
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami.

Gunakan gambar atau simbol untuk ide sentral, karena sebuah
gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan
imgjinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik membuat kita
tetap terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak
kita.

Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya dengan
gambar. Warna membuat Mind Map lebih hidup, menambah energi
kepada pemikiran kreatif dan menyenangkan.

Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat (ide pokok) dan
hubungkan cabang ketingkat dua dan tiga ketingkat satu dan dua,
dan seterusnya.

Menurut Sani (2013: 241), Mind Map memiliki langkah-langkah sebagai

berikut.

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi
oleh siswa dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif
jawaban

3. Bentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang

4. Tiap kelompok menginventarisas atau mencatat alternatif jawaban
hasil diskusi

5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan atau diagram berdasarkan
aternatif jawaban yang telah didiskusikan

6. Peserta didik membuat peta pemikiran atau diagram berdasarkan
aternatif jawaban yang telah didiskusikan

7. Beberapa peserta didik diberi kesempatan untuk menjelaskan ide
pemetaan konsep berpikirnya

8. Peserta didik diminta membuat kseimpulan dan guru memberi

perbandingan sesuai konsep yang disediakan.

Melaui model pembelgjaran Mind Map, siswa dituntut untuk men;jadi

kreatif dan aktif sehingga peta konsep digunakan oleh guru untuk melatih
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keterampilan strategi kognitif dan afektif siswa. Proses penyusunan satu
konsep ke konsep-konsep lainnya merupakan pengaturan proses berpikir
siswa yang dapat dinila dengan kognitif siswa. Sedangkan dengan
adanya model pembelgjaran Mind Map sikap siswa terhadap mata
pelgaran tersebut dapat positif karena guru menerapkan proses
pembelgjaran yang kreatif, aktif dan menyenangkan, sehingga siswa
sangat tertarik untuk mengikuti mata pelgaran yang dipegang guru
tersebut dan meningkatkan hasil belgar siswa. Peta konsep juga dapat
dijadikan titik tolak perkembangan pembahasan selanjutnya, hal ini dapat
dilihat dari konsep-konsep yang sudah dikuasai siswa sehingga guru
dapat mengetahui sampai dimana pengetahuan yang dimiliki siswa untuk
materi pokok bahasan yang digjarkan.

Menurut Tony Buzan (2008: 171) Mind Map dapat digunakan pada
waktu: 1) Ketika ingin menemukan ide yang inovatif dan kreatif; 2)
Ketika ingin mengingat informasi secara efektif dan efisien; 3) Ketika
ingin  menetapkan sebuah tujuan dan langkah-langkah untuk
mencapainya; dan 4) Ketika sedang berpikir untuk mengubah karier atau
memulai suatu usaha baru.

Berikut ini beberapa perbedaan antara catatan tradisional (catatan biasa)

dengan catatan menggunakan pemetaan pemikiran (Mind Map).

Tabel 3. Perbedaan Catatan Biasa dan Mind Map

Catatan Biasa Mind Map

v/ Hanya berupa tulisan-| v Berupatulisan, simbol, dan
tulisan gambar

v' Hanyadalam satu warna v' Berwarna-warni

v Untuk mereview ulang| v° Untuk mereview ulang
memerlukan waktu yang tidak memerlukan waktu
lama yang lama

v' Waktu vyang diperlukan| v° Waktu yang diperlukan
untuk belgar lebih lama untuk belgjar lebih efektif

v’ Statis v' Menjadi lebih kreatif

Sumber: Sugiarto (2004: 76)
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Berdasarkan dari uraian diatas, Mind Map adalah satu tehnik mencatat
yang mengembangkan gaya belgjar visual. Mind Map memadukan dan
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat didalam diri seseorang.
Dengan adanya keterlibatan kedua belah otak maka akan memudahkan
seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik
secara tertulis maupun verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk
dan sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang

diterima

Menurut Kiranawati (2007: 1) memaparkan beberapa kelebihan dan
kekurangan model pembelgjaran Mind Map, antaralain.
a. Keebihan model pembelgaran
Dapat mengemukakan pandapat secara bebas
Dapat bekerjasama dengan teman lainnya
Catatan |ebih padat dan jelas
Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan
Catatan |ebih terfokus pada inti materi
Mudah melihat gambaran keseluruhan
Membantu otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan
dan membuat hubungan
8. Memudahkan penambahan informasi baru
9. Pengkajian bisalebih cepat
10. Setiap petabersifat unik.
b. Kekurangan model pembelgaran
1. Hanyamurid yang aktif yang terlibat
2. Tidak sepenuhnya murid belgjar
3. Mind Map murid bervariasi sehingga guru akan kewalahan
memeriksa Mind Map murid.

NogokrwbdpE

Mind Map tidak hanya dapat digunakan untuk kepentingan pendidikan
sgja, akan tetapi dapat juga digunakan untuk kepentingan bisnis ataupun
berkaitan dengan penggunaan pikiran. Mind Map dapat digunakan untuk
setigp aspek kehidupan dan dapat meningkatkan kemampuan belgar dan

berpikir sehingga kemampuan manusia dapat |ebih tinggi lagi.
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2.1.4 Model Pembelajaran Trefingger

Mode pembelgaran Treffinger adalah model pembelgaran yang
bertujuan untuk mendorong belgjar kreatif merupakan saalah satu dari
sedikit model yang menangani masal ah kreativitas siswa secara langsung
dan memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan.
Mode Treffinger menunjukkan saling berhubungan dan ketergantungan
antara keterampilan kognitif maupun afektif pada setiap tingkat dalam
mendorong belgjar kreatif.

Mode Treffinger adalah seperangkat cara dan prosedur kegiatan belajar
yang tahap-tahapnya meliputi orientasi, pemahaman diri dan kelompok,
pengembangan kelancaran dan kelenturan berfikir dan bersikap kreatif,
pemacu gagasan-gagasan kreatif serta pengembangan kemampuan

memecahkan masalah yang nyata dan kompleks.

Menurut Shoimin (2014: 219) model Treffinger adalah suatu strategi
pembelgaran yang dikembangkan dari model belgar kreatif yang
bersifat develop mental dan mengutamakan segi proses. Strategi
pembelgjaran yang dikembangkan Treffinger yang berdasarkan kepada

model belgar kreatifnya.

Menurut Huda (2013: 218) model Treffinger adalah model yang berupa
untuk mengajak siswa berfikir kreatif dalam memecahkan masalah
dengan memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di lingkungan
sekitar lalu memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi yang

tepat untuk diimplementasikan secara nyata.
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Menurut Ngalimun, (2014: 179) pembelgjaran kreatif dengan basis
kematangan dan pengetahuan siap dengan sintaks: keterbukaan-urutan
ide-penguatan, penggunaan ide kreatif-konflik internal-skill, proses rasa-
pikir kreatif daam pemecahan masalah secara mandiri melalui
pemanasan-minat-kuriositi-tanya,  kelompok-kerjasama,  kebebasan-
terbuka dan reward.

Model pembelgaran Treffinger dapat membantu siswa untuk berfikir
kreatif dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam menguasai
konsep-konsep materi yang digjarkan, serta memberikan kepada siswa
untuk menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimiliki termasuk
kemampuan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. Model ini
dapat membantu keterampilan, menggunakan kemampuan berpikir
kreatif dan menemukan penyaluran untuk mengungkapkan kreativitas

dalam hidup

Menurut Huda (2014: 318) model pembelgaran Treffinger terdiri atas
tiga komponen penting, yaitu : 1) understanding challenge; 2) generating
ideas dan; 3) prepating for action, yang kemudian dirinci ke dalam enam
tahapan.

1) Komponen | : Undetrstanding Challenge (memahami tantangan)

a) Menentukan tujuan: guru menginformasikan kompetansi yang
harus dicapai dalam pembelgjaran.

b) Menggali data: guru mendemonstrasikan/menygjikan fenomena
alam yang dapat mengundang keingintahuan siswa.

¢) Merumuskan masalah: guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi permaslahan.

2) Komponen |1 : Generating Ideas (membangkitkan gagasan)

a) Memunculkan gagasan: guru memberi waktu dan kesempatan pada
siswa untuk mengungkapkan gagasanya dan juga membimbing
siswa dalam menyepakati alternatif pemecahan yang akan diuji.

3) Komponen 111 : Preparing for Action (mempersiapkan tindakan)

a) Mengembangkan solusi: guru mendorong Siswa  untuk
mengumpulkan informasi yang sesual, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah

b) Membangun penerimaan: guru mengecek solusi yang diperoleh
siswa dan memberikan permaslahan yang baru namun lebih
kompleks agar siswa dapat menerapkan solus yang telah ia
peroleh.
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Menurut Pamalato, adapun langkah-langkah dari model pembelajaran

Treffinger adalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan materi sambil memberikan masalah yang dapat
merangsang siswa untuk dapat berfikir secara divergen.

2. Membahas materi pelgaran dengan cara menghadapkan siswa pada
masalah kompleks sehingga menimbulkan ketegangan pada siswa
dan dengan situas seperti ini maka memicu siswa untuk
mengeluarkan potens kreatifnya dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Hal ini dapat dilakukan dengan berdiskusi atau bermain
peran.

3. Mélibatkan pemikiran siswa dalam tantangan nyata yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut Huda (2013: 320), Model pembelgjaran Treffinger memiliki

beberapa kel ebihan dan kekurangan, yaitu.

1) Kelebihan Treffinger

a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyel esaikan suatu permasal ahan,

b) Membuat siswa aktif dalam pembelgjaran,

¢) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa, karena disajukan
masalah pada awal pembelgaran dan memberikan keleluasaan
kepada siswa untuk mencari arah-arah penyel esaiannya sendiri,

d) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan
masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun
hipotesis dan percobaan untuk memecahkan suatu permasal ahan,

e) Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah
dimilikinya ke situasi baru.

2) Kekurangan Treffinger

a) Untuk materi tertentu, waktu tersitalebih lama,

b) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelgaran, di kelas beberapa

siswa masih terbiasa dan mudah mengerti model ceramah,
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¢) Tidak semuatopik cocok disampaikan dengan model ini, dan
d) Apabila kemampuan siswa didalam kelompok heterogen, maka
siswa yang pandai akan mendominasi dalam diskusi, sedangkan

siswa yang kurang pandai menjadi pasif.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Treffinger adalah model pembelgaran yang mengaak siswa untuk
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dengan memperhatikan
fakta-fakta penting dalam memecahkan masalah dengan memperhatikan
fakta-fakta penting yang ada di lingkungan sekitar lalu memunculkan
berbaga gagasan dan memilih solus yang tepat  untuk

diimplementasikan secara nyata.

2.1.5 Mata Pelajaran Ekonomi
Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan berkembang dengan
sumber daya yang ada melaui pilihan-pilihan kegiatan produks,
konsumsi, dan/atau distribusi. Luasnya ilmu ekonomi dan terbatasnya
waktu yang tersedia membuat standar kompetensi dan kompetensi dasar
ini dibatasi dan difokuskan kepada fenomena empirik ekonomi yang ada
di sekitar peserta didik, sehingga peserta didik dapat merekam peristiwa
ekonomi yang terjadi disekitar lingkungannya dan mengambil manfaat

unuk kehidupannya yang lebih baik.

Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani yang menunjuk kepada “pihak

yang mengelola rumah tangga”. llmu ekonomi pada dasarnya adalah
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studi tentang bagaimana masyarakat bisa mengelola sumber-sumber daya

yang terbatas agar mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Menurut Suherman (2001: 3) ilmu ekonomi adalah suatu cabang ilmu
pengetahuan dan pengertian tentang gegaageaa masyarakat yang
timbul karena perbuatan manusia dalam usaha untuk memenuhi
kebutuhan atau untuk mencapa kemakmuran. Sebagal salah satu cabang
dari pohon ilmu pengetahuan yang amat besar dan luas, ilmu ekonomi
diberi gelar sebagai The Oldest Art, and The Newest Science, atau

Ekonomi adalah seni yang tertua dan ilmu pengetahuan yang termuda.

Mata pelgjaran Ekonomi diberikan pada tingkat pendiilan dasar sebagai
bagian integral dari IPS. Pada tingkat pendidikan menengah ekonomi
diberikan sebagai mata pelgjaran tersendiri. Pembahasan managemen
difokuskan pada fungsi mang emen badan usaha dalam kaitannya dengan
perekonomian nasional. Pembahasan fungsi mangemen juga mencakup
pengembangan badan usaha termasuk koperasi. Akuntansi difokuskan
pada perilaku akuntans jasa dan dagang. Peserta didik dituntun untuk
memahami transaksi keuangan perusshaan jasa dan dagang serta
mencatatnuya dalam suatu sistem akuntasns untuk disusun dalam
laporan keuangan. Pemahaman pencatatan ini berguna untuk memahami
manajemen keuangan perusahaan jasa dan dagang.

Menurut Yudhistira (2012) Mata pelajaran ekonomi mencakup perilaku
ekonomi dan kesgahteraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi
yang terjadi di lingkungan kehidupan terdekat hingga lingkungan

terjauh,meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1. Perekonomian



SOk wd

Ketergantungan

Spesialisasi dan pembagian kerja
Perekonomian

Kewirausahaan

Akuntaansi dan manajemen

Mata pelgaran ekonomi bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Memahami sgjumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa
dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang
terjadi dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan negara.
Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sgumlah konsep ekonomi
yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.

Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggungjawab dengan
memiliki pengetahuan ilmu ekonomi, mangemen, dan akuntans
yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat dan
negara.

Membuat keputusan yang bertanggungjawab mengena nilai-nilai
sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala

nasional maupun internasional.

Berdasarkan uraian di atas, ekonomi adalah suatu disiplin ilmu yang

membekali siswa tentang konsep ekonomi untuk mengetahui dan

mengerti peristiwa dan masalah ekonomi dalam kehidupan sehari-hari,

terutama yang terjadi di lingkungan setingkat individu/rumah tangga,

nasional, atau internasional.
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2.1.6 Kecerdasan Spiritual (SQ)
Setiap manusia tentu sgja memiliki keyakinan dan rasa ingin tahu dari
berbagai dinamika kehidupan yang dijalani, sehingga menimbulkan suatu
kemampuan yang khusus didalam setiap bentuk apapun keputusan yang
diambil untuk suatu tindakan. Kecerdasan adalah ukuran keterampilan
intelek seseorang atau kecerdasan mental seseorang, beserta daya

penalaran seseorang (Levin, 2005: 2).

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kemampuan yang sama tuanya dengan
manusia. Kata spiritual diambil dari kata “spiritus” yang artinya sesuatu
yang bisa memperkuat vitalitas hidup kita. Spriritual atau spiritus
menurut teori dasarnya memang berbeda dengan agama. Spritual adalah
bawaan manusia dari lahir sedangkan agama adalah sesuatu yang
datangnya dari luar diri kita. Agama memiliki seperangkat garan yang
dimasukkan kedalam tubuh kita. Kecerdasan spiritual berkenaan dengan
kecakapan internal, bahwa dari otak dan psikis manusia, menggambarkan

sumber yang paling dalam dari hati semestaitu sendiri.

Menurut Safaria (2007: 16) kecerdasan spiritual tertinggi hanya bisa
dilihat jika individu telah mampu mewujudkan dan terefleksi dalam
kehidupan sehari-harinya.  Artinya sikap-sikap hidup individu
mencerminkan penghayatannya akan kebajikan dan kebijaksanaan yang
dalam, sesual dengan jalan suci menuju pada Sang Pencipta.

Danah dan Marshall (2009: 89), menggambarkan orang yang memiliki

SQ sebagai orang yang mampu bersikap fleksibel, mampu beradaptas
secara spontan dan aktif, mempunyai kesadaran diri yang tinggi, mampu
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menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, rasa sakit, memiliki visi dan
prinsip nilai, mempunyai komitmen dan bertindak penuh tanggung
jawab.

Danah dan Marshall (2009: 20) kecerdasan spiritual merupakan landasan
yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q (Intelectual Question) dan EQ

(Emotional Quation) secara efektif, dan kecerdasan spiritua ini adalah

kecerdasan tertinggi manusia.

Berdasarkan teori diatas dapat diartikan bahwa kecerdasan spiritual
merupakan kecerdasan yang dimiliki setigp individu yang berfungsi
untuk mengefektifkan 1Q dan EQ yang dapat terlihat apabila individu
tersebut mampu mewujudkan dalam bentuk kebajikan dan kebijaksanaan

pada kehidupan sehari-hari.

Kecerdasan gpiritual pada hakekatnya adalah kecerdasan untuk
menghadapi dan memecahkan masalah makna dan nila menempatkan
perilaku dan hidup menusia dalam konteks makna yang lebih luas dan
kaya. Kecerdasan spiritual bertumpu pada bagian dalam diri kita dan
berhubungan dengan kearifan diluar ego atau jiwa sadar.

Menurut Agustian (2009: 50) dalam SQ yang dialami peserta didik juga,
kita dapat melihat satu persatu tanda-tanda dari SQ yang telah
berkembang dengan baik mencakup hal-hal berikut untuk menguji SQ
pesertadidik.

Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif).
Tingkat kesadaran diri yang tinggi.

Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.
Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

Kemampuan untuk menghadapi melampaui rasa sakit.

K eengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

Menjaga lingkungan hidup di manapun baik di sekolah, di
masyarakat, maupun lingkungan keluarga.

@ P00 oW
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h. Kec,?nderungan nyata untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana
I JI\I/Ik;lnj.adi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai bidang mandiri.
j. Kemampuan dalam menghadapi masalah.

k. Mempunyai tanggung jawab.

Menurut Safaria (2007: 36-38) menjelaskan proses perkembangan
gpiritual melalui piramida perkembangan. Pondasi dasar atau dalam
konsep Danah dan Marshall yang disebut sebagai God-Spot (titik Tuhan
dadam otak manusia) adalah kebutuhan dasar spiritual yang sudah
dimiliki oleh setiap anak. Karena potensi spiritual ada dalam diri seorang
anak, maka orang tua perlu mendorong munculnya potensi itu secara
aktual, agar menjadi sebuah kesadaran spiritual dalam diri anak. Setelah
anak memiliki kesadaran spiritual maka tugas orang tua selanjutnya
adalah memberikan pemahaman dan pengetahuan yang bijak tentang
dimens spiritual. Dengan adanya pemahaman spiritual ini maka anak
akan mampu menghayati spiritualitasnya secara optimal. Penghayatan
spiritual yang optimal dan matang ini akan mendorong anak mencapai
kebermaknaan spiritualnya, untuk kemudahan mendorong munculnya

kecerdasan spiritual yang matang dalam diri anak.

K ecerdasan Spiritud
K ebermaknaan Spiritua
Penghayatan Spiritua
Pemahaman Spiritual
K esadaran Spiritua

Gambar 2. Piramida K ecerdasan Spiritual
Sumber: Safaria (2007: 36-38)
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Menurut Zohar dan Marshall (2009: 137) menunjukkan beberapa ciri-ciri
kecerdasan spiritual (SQ) secara umum, yaitu.
a. Kesadaran Diri;

b. Spontanitas;

Terbimbing oleh visi dan nilai;

Holistik;

Kepedulian;

Merayakan keberagaman;

Independensi terhadap lingkungan;
Bertanya “Mengapa”;

Membingkai ulang;

Pemanfaatan positif atas kemalangan;

. Rendah hati;

Rasa keterpanggilan.

—FRT T S@re a0

Menurut Sukidi (2004: 28-29) manfaat dari kecerdasan spiritual ditinjau

dari duasisi.

a. Kecerdasan spiritual mengambil metode vertikal, bagaimana
kecerdasan spiritual bisa mendidik hati kita untuk menjalin hubungan
atas kehadirat Tuhan. Dengan berzikir atau berdoa menjadikan diri
lebih tenang.

b. Kecerdasan spiritual mengambil metode horizontal, dimana
kecerdasan spiritual mendidik hati kita di dalam budi pekerti yang
baik. Di tengah arus demoralisasi perilaku manusia akhir-akhir ini,
seperti sikap destruktif dan masifikasi kekerasan secara kol ektif.

Berdasarkan penjelasan tersebut manfaat kecerdasan spiritua bisa
mendidik hati kita untuk menjalin hubungan atas kehadiratan Tuhan,
dimana kecerdasan spiritual mendidik hati kita di dalam budi pekerti
yang bak di tengah arus demoralisas perilaku saat ini. Kecerdasan
spiritual  merupakan potensi yang harus dimiliki anak, karena
pengaruhnya sangat besar dalam kehidupan anak kelak di masa depan.
Sebab kekuatan terbesar dalam diri anak adalah terbentuknya pencerahan

spiritual  yang bermakna sehingga memungkinkan berkembangnya

spiritual dalam diri anak.
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2.2 Hasil Pendlitian yang Relevan

1. Ayu Reza Ningrum (2016) yang berjudul “Studi Perbandingan
Kecakapan Hidup (Life ill) Menggunakan Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Dan Time Token Dengan
Memperhatikan Teknik Penugasan Proyek Dan Portofolio Pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 01 Bandar Lampung Semester Genap Tahun
Pelajaran 2015/2016” yang menunjukkan bahwa ada perbedaan
kecakapan hidup (life skill) antara siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe two stay two stray
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe time token pada mata
pelgran IPS Terpadu, ada perbedaan kecakapan hidup (life skill) antara
siswa yang diberikan teknik penugasan proyek, dengan siswa yang
diberikan teknik penugasan portofolio pada mata pelgaran IPS
Terpadu, ada interaks antara model pembelgaran dengan teknik
penugasan terhadap kecakapan hidup (life skill) pada mata pelgaran
IPS Terpadu.

2. Ardiyanti (2010) yang berjudul “Penggunaan Lembar Kerja Siswa
berbasis lingkungan untuk meningkatkan life skill siswa kelas VI SD
Negeri Pahawang Kecamatan Punduh Pidada” yang menunjukkan
bahwa Penggunaan LKS berbasis lingkungan oleh guru yang mengajar
kelas VI SD Negeri Pahawang Kecamatan Punduh Pidada Tahun
Ajaran 2010/2011 dapat meningkatkan kecakapan hidup (lifeskill)
siswa. Persentase kecakapan hidup (life skill) siswa saat observasi awal

sebesar 55%sedangkan peningkatan persentase kecakapan hidup (life
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skill) siswa meningkat dari siklus | (68%,85%) ke siklus Il (76%)
sebesar 7.15% dan 6% dari siklus |1 ke siklus I11 (82%).

Esa Norita (2013) yang berjudul “Studi Perbandingan Hasil Belajar
Dengan Menggunakan Model Pembelgjaran Tipe Number Head
Together (NHT) Dan Model Pembelgjaran Tipe Mind Map Dengan
Memperhatikan Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran IPS Terpadu”
yang menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belgjar IPS
Terpadu siswa yang pembelgjarannya menggunakan model kooperatif
tipe NHT dan Mind Map. Ha ini ditunjukkan dengan pengujian
hipotesis pertama diperoleh Fpitung 10,048 > Frape 4,03 menunjukkan
bahwa Fritung > Frane Maka hipotesis diterima. Rata-rata hasil belgjar IPS
Terpadu siswa yang memiliki sikap positif terhadap mata pelgaran
pada siswa yang dibel g arkan menggunakan model kooperatif tipe NHT
lebih tinggi dibandingkan model kooperatif tipe Mind Map. Ha ini
ditunjukkan dengan pengujian hipotesis kedua diperoleh Thiwng 4,427 >
Ttave 2,06 menunjukkan bahwa Thiwng > Trape Maka hipotesis diterima
Rata-rata hasil belgjar IPS Terpadu siswa yang memiliki sikap negatif
terhadap mata pelgaran pada siswa yang dibelgarkan menggunakan
model kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibandingkan model kooperatif
tipe Mind Map. Hal ini ditunjukkan dengan pengujian hipotesis ketiga
diperoleh Thitung 1,606 < Tiape 2,06 menunjukkan bahwa Thitung < Trabel
maka hipotesis ditolak. Tidak terdapat interaksi anatara model

pembelgaran dan sikap siswa terhadap mata pelgaran. Hal ini
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ditunjukkan dengan pengujian hipotesis keempat diperoleh Fhitung 2,694
< Ftabe 4,085 menunjukkan bahwa Friwng < Frane Maka hipotesis ditol ak.

Risa Octa Ana (2013) yang berjudul “Studi Perbandingan Hasil Belajar
Ips Terpadu Antara Pembelgjaran Model Mind Map Dan Model Group
Investigation (GI) Dengan Memperhitungkan Sikap Siswa Terhadap
Mata Pelajaran IPS Terpadu” yang menunjukkan bahwa Fritung > Frabe
yaitu (5,496) > (4,13) dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belgar IPS Terpadu antara
siswa yang digjar menggunakan model pembelgjaran Mind Map lebih
tinggi daripada siswa yang digiar menggunakan model pembelajaran
Group Investigation. thiwng > tepe Yaitu (4,000) > (2,11) dengan
demikian Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa rerata hasil belgar IPS Terpadu antara siswa yang memiliki
sikap positif siswa terhadap mata pelgaran IPS Terpadu yang digara
menggunakan model pembelgjaran Mind Map lebih tinggi daripada
siswa yang digar menggunakan mode pembelgaran Group
Investigation. thiwng < tape Yaitu (1,798) < (2,11) dengan demikian Ho
diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata hasil
belgar siswa yang memiliki sikap negatif siswa terhadap mata pelgaran
IPS Terpadu yang digjar menggunakan model pembelgjaran Mind Map
lebih tinggi dibandingkan yang digar menggunakan model
pembelgjaran Group Investigation. Friwng > Frane Yaitu (2,677) < (4,13)
dengan demikian Hp diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat

dissmpulkan bahwa rerata hasil belgjar pada siswa yang memiliki sikap
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positif dan negatif yang digjar menggunakan model pembelajaran tipe
Mind Map lebih tinggi dibandingkan yang digjar menggunakan model
pembel gjaran tipe Group Investigation.

Paulus Kimbun (2012) yang berjudul “Penerapan Model Mind Mapping
melalui Cooperative Learning Pelgaran IPS Terpadu di Kelas IX A
SMP Negeri 1 Parindu kabupaten Sanggau” yang menunjukkan bahwa
indikator keaktifan siswa dalam proses pembelgaran IPS Ekonomi
dengan menggunakan Mind Mapping pada siklus | pertemuan pertama
16,27%, pertemuan kedua 29,20% pada siklus Il pertemuan pertama
54,37% dan pada pertemuan kedua naik lagi menjadi 73,60%.
Demikian pulanilai rata-rata hasil belgjar pada siklus | yaitu 64,86 dan
nilai rata-rata tes siklus Il mencapai 71,81. Dari uraian di atas, berarti
lebih dari 65% siswa telah aktif berperan serta dalam proses
pembelgaran dan siswa yang dinyatakan tuntas sudah mencapal
86,11%, yang bermakna jelas bahwa hasil belgjar siswa meningkat,
indikator Kinerjapun terlampaui sangat signifikan melalui penerapan
model Mind Mapping. Faktaini, oleh peneliti bersama para kolaborator
dijadikan dasar sekaligus rekomendasi agar peneliti tidak melanjutkan
pembelgaran ke siklus 111, karena indikator kinerja telah tercapai.

Nurul Fatimah (2015) yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran
Treffinger untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Kognitif Peserta Didik
Pada Materi Optika Geometris Kelas X MAN Blora Tahun Pelgjaran
2014/2015” yang menunjukkan bahwa model pembelgaran Treffinger

dapat meningkatkan hasil belgjar kognitif peserta didik pada materi
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optika geometris kelas X MAN Blora tahun pelgjaran 2014/2015. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji-t diperoleh thwng = 2,921 dan tiae
= 1,671 dengan taraf signifikan a=5% dan dk =35+ 35 -2=68,
karena thitwung > tiape Maka Ho ditolak dan H, diterima

Wahyu Hidayatulloh Muhaiminu dan Sri Nurhayati (2016) yang
berjudul *“Keefektifan Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan
Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Hasil Belajar” yang
menunjukkan bahwa Hasil posttest kelas eksperimen memperoleh rata-
rata 80,72 sedangkan pada kelas kontrol memperoleh rata-rata 71,17.
Dari data tersebut diperoleh persentase ketuntasan klasikal pada kelas
eksperimen sebesar 87,5 % dan pada kelas kontrol sebesar 40,63 %.
Kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan klasikal tetapi pada kelas
kontrol belum mencapai ketuntasan klasikal. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah model pembelgaran Treffinger berbantuan lembar
kerja siswa dapat meningkatkan hasil belgjar siswa SMA pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Model pembelgjaran Treffinger
berbantuan LK S tidak hanya meningkatkan hasil belgjar aspek kognitif
sgja, tetapi aspek afektif dan psikomotorik juga meningkat.

Des Fatmawati (2015) yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Time Token Dan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray (TS-TS) Dalam Meningkatkan Keterampilan
Sosiad Dengan Memperhatikan Kecerdasan Spiritua Pada Mata
Pelgaran Ips Terpadu Siswa Kelas VII Smp Negeri 1 Sukoharjo Tahun

Pelajaran 2014/2015” yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan



keterampilan sosial yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgaran Time Token dengan siswa yang pembelgarannya
menggunkan model TS-TS pada mata pelgjaran |PS Terpadu, dari hasil
pengujian diperoleh koeifisen Fhitung sebesar 25,134 dengan
Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Keterampilan sosia yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran Time Token lebih
efektif dibandingkan dengan menggunakan model pembelgaran TS-TS
bagi siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi pada mata
pelgjaran IPS Terpadu, diperoleh koefisien thiwung Sebesar 13,279 > tiag
2,093 dengan signifikans sebesar 0,000 < 0,05. Keterampilan sosia
yang pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran TS-TS lebih
efektif dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelgaran
Time Token bagi siswa yang memiliki kecerdasan spiritual rendah pada
mata pelgjaran IPS Terpadu, diperoleh koefisien thiwng Sebesar -4,725 >
ttane -2,093 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Terdapat interaksi
antara penggunaan model pembelgjaran dan kecerdasan spiritual pada
mata pelgaran IPS Terpadu terhadap keterampilan sosial siswa,
diperoleh dari hasil pengujian koefisien Fritung Sebesar 151,586 dengan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Imas Teti Rohaeti (2013) yang berjudul “Penerapan Model Treffinger
Pada Mata Pelgaran Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berfikir Kreatif Siswa SMP” yang menyatakan bahwa ada peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas ekperimen lebih tinggi dari

pada siswa kelas kontrol dan siswa memberikan sikap positif terhadap
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penerapan model Treffinger dalam pembelgaran matematika. Secara
umum hasil penelitian menunjukka bahwa kemampuan berfikit kreatif
siswa yang memperolen pembelgaran Treffinger lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memeperoleh pembelgaran
konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uju perbedaan dua rata-
rata terhadap data gain ternomalisasi iswa kelas eksperimen dan siswa
kelas kontrol yang menunjukkan nilai sig.(2 tailed) dengan syarat equal
variances assumed adalah 0,014, sehingga nilai sig. = 0,007 < a = 0,05.
Ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa
kelas eksperimen lebih tinggi secara sifnifikan dari pada peningkatan
kemampuan berfikir krearif siswa kelas kontrol.

Bharath Srikala (2010) yang berjudul “Mental Health Promotion among
adolescents in schools using life skills education (LSE) and teachers as
life skill educators is a novel idea. Implementation and impact of the
NIMHANS model of life skills education program studied.” yang
menyatakan bahwa Remga dalam program ini memiliki signifikan
lebih baik harga diri (P = 0,002), dirasakan cukup mengatas (P =
0,000), penyesuaian lebih baik secara umum (P = 0,000), secara khusus
dengan guru (P = 0,000), di sekolah (P = 0,001 ), dan perilaku prososial
(P = 0,001). Tidak ada perbedaan antara kedua kelompok dalam
psikopato-logi (P - dan penyesuaian di rumah dan dengan rekan-rekan
(P = 0,088 dan 0,921) yang dipilih secara acak 100 keterampilan hidup
pendidik-guru juga dirasakan perubah- an positif dalam siswa dalam

program ini dalam perilaku ruang kelas. dan interaksi. LSE
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diintegrasikan ke dalam program kesehatan mental sekolah
menggunakan sumber daya yang tersedia dari sekolah dan guru

dipandang sebagal carayang efektif untuk memberdayakan remaja.

2.3 Kerangka Pikir

Penerapan model pembelgjaran yang tepat pada materi pelgjaran membantu
siswa dalam menunjang keberhasilan. Guru—guru disekolah masih banyak
yang menggunakan metode langsung yang membuat siswa menjadi pasif
dan kredtivitasnya terbatas. Sehingga, adanya model pembelgjaran yang
mula digunakan, membuat siswa lebih kreatif serta aktif dalam mengikuiti
pelgjaran sehingga siswa menjadi termotivasi dalam mencapai keberhasilan.
Terdapat banyak model pembelgaran, tetapi penelitian ini  hanya

membandingkan model pembelgaran Mind Map dan Treffinger.

Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran Mind Map dan Treffinger. Variabel terikat (Dependent) dalam
penelitian ini adalah Kecakapan hidup (Life Skill) siswa melalui penerapan
model tersebut. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kecerdasan
spiritual. Untuk merumuskan hipotesis maka perlu dilakukan argumentasi
sebagal berikut.
1. Perbedaan Kecakapan Hidup (Life Skill) Antara Siswa yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Kooperatif Tipe Mind Map

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Treffinger pada Mata
Pelajaran Ekonomi.
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Kecakapan hidup (Life Skill) membantu peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan belgar (learning how to learn,
menghilangkan kebiasaan dan pola yang tidak tepat (learning how to
unlearn), menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk dikembangkan
dan diamakan, berani menghadapi problema kehidupan, dan
memecahkan secara kreatif. Kecakapan hidup (Life Skill) dalam
pendidikan formal pada tingkat SMA ditujukan pengembangan dan
penguasaan kecakapan personal dan sosial.

Menurut Bharath Srikala (2010) keterampilan hidup pendidik-guru juga
dirasakan perubahan positif dalam siswa dalam program ini dalam
perilaku ruang kelas. dan interaksi. LSE diintegrasikan ke dalam program
kesehatan mental sekolah menggunakan sumber daya yang tersedia dari
sekolah dan guru dipandang sebaga cara yang efektif untuk
memberdayakan remaja.

Proses pembelgaran akan terlaksana dengan baik jika menggunakana
model pembelgjaran yang mengarah pada peningkatan Life Skill siswa
melalui model pembelgaran yang dapat meningkatkan potensi siswa
yang bersifat personal maupun sosial. Model pembelgjaran Mind map
merupakan suatu tipe model pembelgjaran kooperatif. Model
pembelgjaran ini pertama kali dikenalkan oleh Tony Buzan. Inti dari

model pembelgjaran ini menggunakan tehnik penyusunan catatan untuk

membantu murid menggunakan seluruh potensi otak agar optimum.

Melalui model pembelgjaran Mind Map, siswa dituntut untuk menjadi
kreatif dan aktif sehingga peta konsep digunakan oleh guru untuk melatih

keterampilan strategi kognitif dan afektif siswa. Proses penyusunan satu
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konsep ke konsep lainnya merupakan pengaturan proses berpikir siswa
yang dapat dinilai dengan kognitif siswa. Sedangkan dengan adanya
model pembelgjaran mind map sikap siswa terhadap mata pelgaran
tersebut dapat positif karena guru menerapkan proses pembelgjaran yang
kreatif, aktif dan menyenangkan, sehingga siswa sangat tertarik untuk
mengikuti mata pelgjaran yang dipegang guru tersebut dan meningkatkan
hasil belgar siswa. Peta konsep juga dapat dijadikan titik tolak
perkembangan pembahasan selanjutnya, hal ini dapat dilihat dari konsep-
konsep yang sudah dikuasa siswa sehingga guru dapat mengetahui
sampai dimana pengetahuan yang dimiliki siswa untuk materi pokok

bahasan yang digjarkan.

Berbeda dengan model pembelgjaran Mind Map, model pembelgaran
Treffinger menurut Huda (2013: 218) model Treffinger adalah model
yang berupa untuk mengajak siswa berfikir kreatif dalam memecahkan
masalah dengan memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di
lingkungan sekitar lalu memunculkan berbagai gagasan dan memilih

solusi yang tepat untuk diimplementasikan secara nyata.

Model pembelgaran Treffinger dapat membantu siswa untuk berfikir
kreatif dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam menguasai
konsep-konsep materi yang digarkan, serta memberikan kepada siswa
untuk menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimiliki termasuk
kemampuan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. Model ini

dapat membantu keterampilan, menggunakan kemampuan berpikir
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kreatif dan menemukan penyaluran untuk mengungkapkan kreativitas

dalam hidup.

Berdasarkan uraian kegiatan dari masing-masing model pembelgjaran
terdapat karakteristik yang berbeda antara model pembelgaran Mind
Map maupun Treffinger. Sehingga dimungkinkan adanya perbedaan
kecakapan hidup (Life Skill) antara siswa yang digar menggunakan
model pembelgjaran Mind Map dengan siswa yang digjar menggunakan
model pembelgaran Treffinger para mata pelgjaran Ekonomi.

. Kecakapan Hidup (Life Skill) yang Pemeblajarannya Menggunakan
Model Pembelajaran Mind Map Diduga L ebih Efektif Dibandingkan
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger bagi Siswa
yang Memiliki Kecerdasan Spiritual Tinggi pada Mata Pelajaran
Ekonomi.

Kecerdasan spiritua (SQ) merupakan kecerdasan tertinggi pada manusia,
melingkupi seluruh kecerdasan yang ada pada manusia. Kecerdasan
spiritual (SQ) sendiri adalah kecerdasan yang mengenai imgjinasi dan
juga keputusan seseorang dalam menghadapi suatu persoalan. Dapat
diartikan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) adalah segala sesuatu yang
membuat seseorang ingin merasakan hal yang baru dan juga mengambil
keputusan dan mendorong untuk meningkatkan ketgjaman dalam berfikir
dalam menyikapi sesuatu kehidupan secara manusiawi, yang juga pada
sisi lain manusia harus menjalani hidup spiritual secaraintensif.

Hal tersebut sesuai dengan Sinetar (2001: 1) mengemukakan bahwa
kecerdasan spiritual adalah pemikiran yang terilhami, kecerdasan ini
terilhami oleh dorongan dan efektifitas, keberadaan atau hidup ilahia

yang mempersatukan kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Kecerdasan
spiritual pada hakekatnya adalah kecerdasan untuk menghadapi dan
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memecahkan masalah makna dan nilai menempatkan perilaku dan hidup
manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya.

Kecerdasan spiritual yang tinggi tentu sgja akan mendorong seseorang
lebih mandiri, tidak bergantung dengan orang lain, namun dapat bekerja

sama dengan baik karena dapat bersikap adil.

Menurut Risa Octa Ana (2013), tedapat perbedaan antara siswa yang
hasil belgar pada siswa yang memiliki sikap positif dan negatif yang
digar menggunakan model pembelgaran tipe Mind Map lebih tinggi
dibandingkan yang digiar menggunakan model pembelgaran tipe Group

Investigation.

Pada model pembelgjaran Mind Map, siswa yang memiliki kecerdasan
spiritual (SQ) tinggi dapat memiliki kemandirian yang tidak bergantung
kepada teman yang lain serta memilki rasa tanggung jawab yang lebih
baik. Dimana dalam Life Skill lebih menekankan pada pemecahan
masalah dan keberanian mengungkapkan pendapat, menyanggah,

maupun menanggapi.

Melalui model pembelgjaran Mind Map, siswa dituntut untuk men;jadi
kreatif dan aktif sehingga peta konsep digunakan oleh guru untuk melatih
keterampilan strategi kognitif dan afektif siswa. Proses penyusunan satu
konsep ke konsep lainnya merupakan pengaturan proses berpikir siswa
yang dapat dinilai dengan kognitif siswa. Sedangkan dengan adanya
model pembelgjaran Mind Map sikap siswa terhadap mata pelgaran

tersebut dapat positif karena guru menerapkan proses pembelgaran yang
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kreatif, aktif dan menyenangkan, sehingga siswa sangat tertarik untuk
mengikuti mata pelgjaran yang dipegang guru tersebut dan meningkatkan
hasil belgar siswa. Peta konsep juga dapat dijadikan titik tolak
perkembangan pembahasan selanjutnya, hal ini dapat dilihat dari konsep-
konsep yang sudah dikuasa siswa sehingga guru dapat mengetahui
sampai dimana pengetahuan yang dimiliki siswa untuk materi pokok

bahasan yang digjarkan.

Jadi model pembelgaran Mind Map bertujuan untuk meningkatkan
kecakapan hidup (Life Skill) pada siswa. Siswa dituntut untuk dapat
kreatif dan bekersama secara aktif. Bagi siswa yang aktif dan cenderung
memiliki kecerdasan spiritual tinggi diduga akan lebih efektif dalam
mengikuti pembelgaran, tidak tergantung dengan teman yang lain, dan
tentu prilaku dan penyampaian pendapat akan lebih baik dan santun.
Sedangkan bagi siswa yang memiliki kecerdasan spiritual (SQ) rendah

diduga akan sulit mengikuti model pembelgjaran Mind Map.

Sedangkan model pembelgran Treffinger yang membentuk sebuah
pembelgaran kelompok dengan cara siswa bekerja sama dalam
kelompok belgar yang heterogen yang terdiri dari empat orang dalam
satu kelompok dan bertujuan untuk mengembangkan pontensi diri,
bertanggung jawab terhadap persoalan yang ditemukan dalam
pembelgaran. Pembentuk kelompok yang heterogen membuat siswa
yang memiliki kecerdasan spiritual (SQ) rendah tidak dapat bekerja

sencara mandiri, pada model Treffinger siswa masih mengandalkan
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teman yang menjadi pasangannya, karena dalam model ini siswa bermain
peran sebaga tamu dan tuan rumah, dengan masing-masing peran
berpasangan sebanyak 2 orang. Karena hal tersebut kemungkinan siswa
akan bergantung pada siswa yang memiliki keterampilan lebih yang
menjadi pasangannya, sehingga kecakapan hidup (life skill) siswa dalam
kemandirian, menggali informasi, bertanggung jawab, dan berinteraksi

akan kurang optimal.

Berdasarkan pemaparan diatas, diduga model pembelgjaran Mind Map
lebih efektif dibandingkan model pembelgaran Treffinger bagi siswa
yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi dalam meningkatkan Life Sill
siswa.

. Kecakapan Hidup (Life Skill) yang Diajar Menggunakan M odel
Pembelajaran Treffinger Diduga Lebih Efektif Dibandingkan
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Mind map bagi Siswa
yang Memiliki Kecerdasan Spiritual Rendah pada Mata Pelajaran
Ekonomi.

Model pembelgaran Treffinger adalah seperangkat cara dan prosedur
kegiatan belgjar yang tahap-tahapnya meliputi orientasi, pemahaman diri
dan kelompok, pengembangan kelancaran dan kelenturan berfikir dan

bersikap kreatif, pemacu gagasan-gagasan kreatif serta pengembangan

kemampuan memecahkan masal ah yang nyata dan kompleks.

Menurut Nurul Fatimah (2015) mengemukakan bahwa model
pembelgaran Treffinger dapat meningkatkan hasil belgar kognitif
peserta didik pada materi optika geometris kelas X MAN Blora tahun

pelgjaran 2014/2015.
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Penerapan model pembelgjaran Treffinger siswa akan saling bekerjasama
dalam kelompok, kelompok yang dibentuk merupakan kelompok yang
heterogen. Sehingga aktivitas dan interaksi akan lebih tinggi pada siswa
yang memiliki kecerdasan spiritual rendah. Siswa yang memiliki
kecerdasan spiritual rendah akan mengikuti pembelgjaran namun apabila
mengalami kesulitan mereka akan belgjar dengan teman lainnya yang
dianggapnya lebih mampu dalam pembelgjaran. Sedangkan dalam model
pembelgjaran Treffinger bagi siswa yang memiliki kecerdasan spiritual
yang rendah akan merasa sulit dalam menemukan informas yang
digunakan dalam pemecahan masalah, sehingga akan membuat siswa
tidak memiliki kecakapan hidup (Life Skill) yang baik, seperti

kemandirian, bertanggungjawab, interaksi sesama teman dan lainnya.

Sehingga dapat diduga bahwa model pembelgaran Treffinger lebih
efektif dibandingkan model pembelgjaran Mind Map bagi siswa yang
memiliki kecerdasan spiritual (SQ) rendah dalam meningkatkan

kecakapan hidup (Life Skill) siswa pada mata pelgjaran Ekonomi.

. Diduga adanya Interaks antara Penggunaan Model Pembelajaran
dan Kecerdasan Spiritual Terhadapa Kecakapan Hidup (Life Skill)
pada Pelajaran Ekonomi.

Desain penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh model
pembelgaran Mind Map dengan model pembelgjaran Treffinger terhadap
kecakapan hidup (Life Skill) siswa. Dalam penelitian ini peneliti

menduga ada pengaruh yang berbeda dari adanya perlakuan pada



kecerdasan spiritual. Peneliti menduga bahwa penerapan model
pembelgjaran Mind Map lebih efektif dibandingkan model pembelgaran
Treffinger untuk siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi. Hal ini
terjadi karena model pembelgjaran Mind map dilakukan secara berdiskusi
kelompok dan kemudian akan menekankan pada kemandirian siswa
sampai  akhir pelgaran sehingga siswa dituntut untuk lebih
mengembangkan kecakapan hidup (Life Skill) seperti keterampilan
berkomunikasi, keterampilan mengeluarkan pendapat, kemampuan
menghargai pendapat orang lain, dan lain sebagainya. Model ini juga
sangat menekankan pada aktivitas siswa didaam kelas. Sebaliknya
model pembelgjaran Treffinger pada kecerdasan spiritual rendah pada
proses pembelgarannya menekankan pada kerjasama kelompok dan
terdapat kecenderungan untuk tergantung dengan teman yang lain.
Dengan demikian terdapat interaksi antara model pembelgaran dengan
kecerdasan spiritual terhadap keterampilan sosial pada mata pelgaran
Ekonomi. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar:
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K ecakapan hidup (Life Skill)
siswa yang belum optimal

A\ 4

[ Model Pembelajaran}

é/\g

[ Mind Map (X1) ] [ Treffinger (X2) ]
Spiritual Spiritual Spiritual Spiritual
Quotient Tinggi || Quotient Rendah Quotient Tinggi || Quotient Rendah
A 4 A 4 A 4 4
[ K ecakapan Hidup (Life Sill) ]

Gambar 3. Paradigma Pendlitian

24 Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir
dan anggapan dasar yang telah diuraikan terdahulu, maka rumusan
hipotesis penelitian ini adalah:

1. Ada perbedaan kecakapan hidup (Life Skill) antara siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgjaran Mind Map dengan
siswa yang menggunakan model pembelgran Treffinger pada mata
pelgaran Ekonomi.

2. Kecakapan hidup (Life Sill) yang pembel g arannya menggunakan model
pembelgaran Mind Map lebih efektif dibandingkan dengan
menggunakan model pembelgjaran Treffinger bagi siswa yang memiliki

kecerdasan spiritual tinggi pada mata pelgjaran Ekonomi.
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3. Kecakapan hidup (Life Skill) yang pembel ajarannya menggunakan model
pembelgjaran Treffinger lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan
model pembelgjaran Mind Map bagi siswa yang memiliki kecerdasan
spiritual rendah pada mata pelgjaran Ekonomi.

4. Ada interaks antara model pembelgjaran Mind Map dan Treffinger

dengan kecerdasan spiritual terhadap Life Skill.



1. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen semu dengan pendekatan komparatif. Penelitian
eksperimen yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang terkendalikan,
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi proses eksperimen dapat
dikontrol secara tetap (Sugiyono, 2013: 107). Menurut Arikunto (2010: 3)
eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat
(hubungan klausal) antara dua faktor yang ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeliminas atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang

mengganggul.

Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan
suatu variabel atau lebih pada dua tau lebih sampel yang berbeda, atau pada
waktu yang berbeda, menurut Sugiyono (2013: 57). Anaisis komparatif
dilakukan dengan cara membandingkan antara teori yang satu dengan teori
lainnya, dan hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya. Melaui analisis
komparatif ini penelitian dapat memadukan antara teori yang satu dengan

yang lain, atau mereduksi bila dipandang terlalu luas (Sugiyono, 2013: 93).
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3.1.1 Desain Penelitian
Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain factorial by level. Menurut Sugiyono (2013: 113) desain
factorial by level merupakan modifikasi dari desain true experiment
(eksperimen yang betul-betul), yaitu dengan memperhatikan
kemungkinan adanya variabel moderator yang memperngaruhi
perlakuan (variabel independent) terhadap hasil (variabel dependent).
Desain factorial by level memiliki tingkat kerumitan yang paling
sederhana yaitu 2x2 (2 kali 2). Desain ini variabel yang belum
dimanipulasi model pembelgaran Mind Map dan Treffinger. Model
pembelgjaran Mind Map disebut variabel eksperimen (X3), sedangkan
model pembelgaran Treffinger disebut variabel kontrol (X,), dan

variabel ketiga disebut variabel moderator yaitu kecerdasan spiritual

Siswa tersebut.
Model Model Model
Pembelgjaran Pembelgjaran Pembelgjaran
Mind Map Treffinger
K ecerdasan
Spiritual (A1) (A2)
Rendah Kecakapan Hidup | Kecakapan Hidup
(By) (Life Skill) (Life Skill)
(A1B1) (A2B1)
Tinggi Kecakapan Hidup | Kecakapan Hidup
(B2) (Life Skill) (Life Skill)
(A1B2) (A2B2)

Gambar 4. Desain Penelitian Eksperimen

Penelitian ini akan membandingkan keefektifan dua model
pembelgaran yaitu Mind Map (X1) dan Treffinger (Xy), terhadap

kecerdasan spiritual siswa di kelas X IS 1 dan X IS2 dengan
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keyakinan bahwa mungkin kedua metode pembelgaran ini
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap kecakapan hidup (Life
ill) siswa dengan memperhatikan kecerdasan spiritual  siswa.
Kelompok sampel ditentukan secara cluster random sampling. Kelas
X 1S 1 menggunakan model pembelgjaran Mind Map sebagai kelas
Eksperimen (X;) dan X IS 2 menggunakan model pembelgaran
Treffinger sebaga kelas Kontrol (X,). Dalam kelas eksperimen

maupun kelas kontrol memperhatikan kecerdasan spiritual siswa.

3.1.2 Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pra pendlitian,
pelaksanaan dan perencanaan perlakuan penelitian. Adapun langkah-
langkah dari tahap tersebut adalah.
a. Prapenelitian

1) Menentukan lokasi penelitian dan membuat surat izin penelitian
dan melakukan penelitian pendahuluan

2) Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik
cluster random sampling.

3) Memberikan perlakuan berbeda antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen guru menggunakan model
pembelgaran Treffinger dan pada kelas kontrol guru
menggunakan model pembelgjaran Mind Map.

4) Menyusun proposal penelitian dengan bimbingan kepada dosen

pembimbing
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5) Pembuatan instrumen penelitian

6) Uji coba instrumen penelitian. Uji coba penelitian dilakukan di
SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

7) Perbaikan instrumen penelitian

b. Tahap Penelitian

1) Pembagian masing-masing kelas menjadi 5 kelompok

2) Pelaksanaan model pembelgjaran di sekolah dengan kelas X-1
menggunakan model pembelgaraan Mind Map dan kelas X-2
menggunakan model pembelgjaran Treffinger pada mata
pelgjaran Ekonomi.

3) Pengambilan data kecakapan hidup generik selama proses
pembelgjaran

4) Pembagian angket kecerdasan spiritual pada siswa.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS SMA
Negeri 14 Bandar Lampung yang berjumlah 118 siswa yang terdiri

dari 4 kelas.

3.2.2 Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
cluster random sampling diperoleh kelas X 1S 1 dan X IS 2 sebagai

sampel, kemudian dua kelas tersebut diundi untuk menentukan kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian diperoleh kelas X 1S 1
sebaga kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran
Mind Map dan kelas X IS 2 dengan menggunakan model
pembelgaran Treffinger sebaga kelas kontrol. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 60 siswa yang tersebar ke dalam dua kelas
yaitu kelas X IS 1 sebanyak 29 siswa dan kelas X IS 2 berjumlah 31

siswa

3.3 Variabel Penditian

Penelitian ini  menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas

(independent), variabel terikat (dependent) dan variabel moderator.

3.3.1 Variabel Bebas (I ndependent)
Variabel bebas atau yang sering disebut sebagai variabel simulus atau
prediktor yang dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam pendlitian ini
terdiri dari dua model pembelgjaran yaitu model pembelgaran Mind

Map (X1) dan Treffinger (X2).

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur
untuk mengetahui pengaruh lain sehingga sifatnya bergantung pada
variabel yang lain.Variabel terikat dengan lambang Y pada penelitian

ini adal ah kecakapan hidup (Life Skill) siswa.
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3.3.3 Variabel Moderator
Variabel moderator dengan lambang Z dalam penelitian ini adalah
kecerdasan spiritual (SQ). Diduga kecerdasan spiritual (SQ)
mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan model
pembelgaran kooperatif tipe Mind Map dan Treffinger dengan

kecakapan hidup (Life Skill) siswa.

3.4 Definisi Konseptual Operasional Variabel

Untuk memudahkan mengamati dan mengukur tiap variabel maka perlu
didefinisikan secara operasional dan konseptual dari tiap variabel penelitian

berikut ini :

3.4.1 Definisi Konseptual
a) Kecakapan Hidup (Life Skill)
Kecakapan hidup (Life Skills) merupakan kecakapan yang dimiliki
seseorang yang berguna untuk bekal dalam menghadapi problema
dalam kehidupan secara proaktif dan kreatif mencari serta
menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya.
Kecakapan hidup (Life Skill) mengacu pada berbagai kemampuan
berkomunikasi secara efektif, kemampuan mengembangkan
kerjasama, melaksanakan peranan sebagai warga negara yang
bertanggungjawab, memiliki kesigpan serta kecakapan untuk
bekerja, dan memiliki karakter dan etika untuk terjun ke dunia

kerja.
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Model Pembelgjaran Mind Map

Mind Map adalah satu tehnik mencatat yang mengembangkan gaya
belgjar visual. Mind Map memadukan dan mengembangkan potensi
kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya
keterlibatan kedua belah otak maka akan memudahkan seseorang
untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik
secara tertulis maupun verbal. Adanya kombinasi warna, simbol,
bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam menyerap
informasi yang diterima.

Model Pembelgjaran Treffinger

Mode Treffinger adalah seperangkat cara dan prosedur kegiatan
belgjar yang tahap-tahapnya meliputi orientasi, pemahaman diri
dan kelompok, pengembangan kelancaran dan kelenturan berfikir
dan berskap kreatif, pemacu gagasan-gagasan kreatif serta
pengembangan kemampuan memecahkan masalah yang nyata dan
kompleks. Model Treffinger menunjukkan saling berhubungan dan
ketergantungan antara keterampilan kognitif maupun afektif pada

setiap tingkat dalam mendorong belgjar kreatif.

d) Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritua (SQ) adalah kecerdasan jiwa yang membantu
seseorang untuk mengembangkan dirinya secara utuh melalui
penciptaan kemungkinan untuk menerapkan nilai-nilai positif. SQ
merupakan fasilitas yang membantu seseorang untuk mengatasi

persoalan dan berdamai dengan persoalannya itu. Ciri utama dari



SQ ini ditunjukkan dengan kesadaran seseorang untuk
menggunakan pengalamannya sebagai bentuk penerapan nilai dan

makna.

3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel ini digunakan untuk menjelaskan

secaraspesifik kegiatan atau memberikan suatu operasional yang

diperlukan untukmengukur konstrak variabel. Definis operasional

penelitian ini sebagai berikut.

a) Kecakapan hidup (Life Skill)
Kecakapan hidup (Life Skill) merupakan kecakapan hidup yang
harus dimiliki seseorang sebagai bekal untuk menghadapi problema
kehidupan.

b) Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritua (SQ) pemikiran yang terilhami, kecerdasan ini
terilhami oleh dorongan dan efektifitas, keberadaan atau hidup
ilahia yang mempersatukan kita sebagai makhluk hidup ciptaan

Tuhan Yang Maha Esa.
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Tabel 4. Definis Operasional Kecakapan Hidup (Life Skill)

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Pengukuran
Variabel

K ecakapan
Hidup (Life
ill)

K ecakapan
personal

Kecakapan mengenal diri:
Beribadah sesuai
dengan agamanya

- Berlakujujur

- Bekerjakeras

- Disiplin

- Tolerans terhadap
sesama

- Sukamenolong

- Memedihara
lingkungan

Kecakapan berpikir
K ecakapan menggali
dan menemukan
informasi

- Kecakapan mengolah
informasi

- Kecakapan
mengambil keputusan

- Kecakapan
memecahkan masalah

Melalui
observas

K ecakapan sosial

K ecakapan berkomunikasi

- Berkomunikas secarg
lisan

K ecakapan bekerjasama

- Saling pengertian

- Saling membantu

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Nomor [tem

K ecerdasan
Spiritual

Kegjujuran

1. Selau berkatajujur.
2. Menyampaikan amanat

yang di berikan

1,236,21

Bersikap
fleksibel

3. Dapat membedakan cara

4. Bersikap aktif dalam

5. Sukabergaul degna

bersikap antara guru dan
teman

melakukan pekerjaan
maupun tugas sekolah.

latar belakang yang
berbeda.

7,8,9, 12,
13, 16, 40

Bertanggung
jawab

6. Selalu mengerjakan

7. Disiplindalam

tugas tepat waktu.

4,5, 15, 18,
19, 24, 25,
26, 28, 38

menjaankan aturan-
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Variabd Indikator

Sub Indikator

Nomor |tem

aturan sekolah.
Selalu berkeinginan
menjadi yang terbaik.

Peduli

10.

Senang menolong
orang lain.
Senang berbuat
kebaikan untuk
lingkungannya.

14, 20, 22,
27,37

Selau
bersyukur

11.

12.

13.

Tidak pernahiri atau
dengki apabila
temannya lebih
darinya.
Menempatkan sesuatu
pada tempatnya.
Mempunyai kesabaran
yang tinggi.

23, 29, 30,
31, 36, 32, 39

Tingkat
kesadaran yang
tinggi

14.

15.

16.

Mempunyai kepedulian
kepada orang lain.
Berusaha membantu
seseorang apabila
terkena musibah.
Selalu meminta maaf
apabila menyinggung,
perasaan orang lain.

11, 33, 34,
35,10

3.5 JenisData dan Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Jenis Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dengan skala

pengukuran interval, yaitu kecerdasan spirtual (SQ) materi Ekonomi

yang diperoleh dari angket serta observasi untuk melihat kecakapan

hidup (Life Skill) siswa.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik sebagai

berikut:
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1. Observas
Kegiatan observas dilakukan secara langsung pada saat proses
pembelgjaran di SMA Negeri 14 Bandar Lampung dengan katalain
peneliti menggunakan participant observation. Observas juga
dilakukan secara terstruktur, observas dilakukan untuk mengetahui
kecakapan hidup (Life Sill) siswa dengan menggunakan lembar
observasi.

2. Angket (kuesioner)
Angket ini digunakan untuk mendapatkan data dan informas
mengenai  kecerdasan spiritual dengan menggunakan skala
semantic differential dengan pendekatan skala rating. Tiap item

dibagi dalam tujuh rating, yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka peneliti harus memiliki alat
instrumen yang baik. Sebuah tes dapat dikatakan balk sebagal aat
pengukur, harus memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas dan
reliabilitas.
3.6.1 Uji Validitas
Validitas merupakan data yang dihasilkan oleh instrumen benar dan
valid, sesual kenyataan, dan dapat memberikan gambaran tentang data
secara benar sesua dengan kenyataan atau keadaan yang

sesungguhnya sehingga tes yang valid dapat mengukur apa yang
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hendak diukur (Sugiono, 2013: 73). Untuk menguji tingkat validitas

digunakan rumus correlation product moment yaitu:

nyXy - ZXQY)

'r —

Y JmEXT -0 npri- ()
Keterangan:

rxy = koefesien korelasi antara variabel x dany
N = jumlah responden

>Xy = jumlah sekor item X

>X = jumlah sekor X

>Y = jumlah sekor tota (item) Y

Kreteria pengujian, jika harga r hitung> r table maka berati valid,
begitu pula sebaliknya jika r hitung< r table maka aat ukur tersebut

tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas angket kecerdasan spiritual
(SQ) siswa dengan menggunakan Program Microsoft Excel diperoleh
dari 30 sampel. Hasil perhitungan uji validitas terdapat 5 item soal
yang tidak valid yaitu item soa nomor 14, 15, 19, 23 dan 40. Butir
sod hasil belgjar siswa yang tidak valid karena rhitung < rtabel (0,36)
sehingga tersisa 35 soal yang valid. Soa yang tidak valid telah
diperbaiki redaks pertanyaannya sehingga soal yang digunakan untuk

disebar pada penelitian adalah 40 soal.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi
jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Instrumen yang

baik adalah instrumen yang dapat dengan tetap memberikan data yang
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sesuai dengan kenyataan. Tetap tidak seluruh harus sama, tetapi
mengikuti perubahan secara tetap. Penelitian ini menggunakan rumus

Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

=ED0-F)

Keterangan:

r = koefisien reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yo = total varians butir soal

of = total varians

Sumber: Tedi Rusman (2013: 63).

Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti tabel di bawah.

K oefisien Reliabilitas
0,8000-1.000 Sangat Tinggi
0,6000-0,7999 Tinggi
0,4000-0,5999 Sedang/Cukup
0,2000-0,3999 Rendah
0,0000-0,1999 Sangat Rendah

Tabel 5. Kategori Besarnya Reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas angket kecerdasan spiritual
(SQ) siswa dengan menggunakan Program Mcirosoft Excel diperoleh
dari 30 sampel diperoleh r,, sebesar 0,890, maka tingkat reliabilitas

angket tersebut adalah “Sangat Tinggi”.

3.7 Uji Persyaratan Analisis Data

Andlisis data yang digunakan merupakan statistik ferensial dengan teknik

statistik  parametrik. Penggunaan statistik  parametrik  memerlukan
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terpenuhinya asumsi data harus berdistribusi normal dan homogen, sehingga

perlu uji persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov Test
berdasarkan sampel yang akan diuji hipotesisnya, apakah sampel
didistribusikan normal atau sebaliknya dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
D =max|fo(xi)- n(xi) | ; i=123 ... o, (3)
Keterangan :
Fo (Xi) = Fungs distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribus
teoritis dalam kondisi Ho
Sn (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n
Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel
Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata a maka aturan pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah :

JikaD < D tabel maka Terima Ho

JikaD > D tabel maka Tolak Ho
Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogor of
Smirnov Z, jika KSz < Za maka Terima Ho demikian juga sebaliknya.
Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas
hipotesis yang digukan dapat menggunanakan nilai signifikans
(Asyimp. Sg). Jika nilai signifikansinya < dari o maka tolak Ho

demikian juga sebaliknya (Sugiyono, 2014: 156-159).
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3.7.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel
yang diambil dari populasi yang memiliki varians yang homogen atau
tidak. Pada penédlitian ini digunakan uji Levene. Pengujian hipotesis
yaitu :
Ho: 0, = 0,% = --- = g3, % (data. homogen)

Ha : paling sedikit ada satu ¢;% yang tidak sama

(n- k)ék‘ N, (Zi.- Z..)?

WS :
(k' 1)a a (Zij - Zi )
i=1 j=1
Statistik uji

n =jumlah observas

k = banyaknya kelompok

Ziy=Yi -Yi

Zi = median data pada kelompok ke-i

Z.. = median untuk keseluruhan data

Jadi Ho ditolak jikaW > F(a,k- 1,N - k).

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Friwng< Frape Maka
data sampel akan homogen, dan apabila Friwng> Frape data tidak

homogen, dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n;-1; ny-1).

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 t-test Dua Sampel Independen
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel

independen digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test
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yang dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komparatif dua
sampel independen yakni rumus separated varian dan polled varian.

X1— Xz

t = (separated varian)
(515
ny mngz
X,—X .
b= ——2 (polled varian)
(ny— 1)S7% +(n2— 1)5%(_1__'__1_)
ni+n; ny Ny
Keterangan:

X, = rata-rata kecakapan hidup siswa pada kelas eksperimen
X, = rata-rata kecakapan hidup siswa pada kel as kontrol

Si = varian total kelompok 1

S5 = varian total kelompok 2

n; = banyaknya sampel kelompok 1

n, = banyaknya sampel kelompok 2

Terdapat beberapa perbedaan pertimbangan dalam memilih rumus t-
test yaitu:
i. apakah ada dua ratarata itu berasal dari dua sampel yang
jumlahnya sama atau tidak

ii. apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak.

Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini petunjuk untuk memilih
rumus t-tést menurut Sugiono (2012: 272-273).

Bilan, = n,, varian homogen (o7 = ¢%), dapat digunakan rumus t-
test baik untuk Seperated maupun Polled Varian dengan dk = n, +
ny, — 2.

Bila n; # n,, varian homogen (67 = ¢), dapat digunakan rumus t-
test Polled Varian dengan dk = nq + n, — 2.

Bila n, = n,, varian tidak homogen (o # ¢%), dapat digunakan
rumus t-test baik untuk Seperated maupun Polled Varian dengan

dk =n, — 1 ataudk = n, — 1.
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d) Bilan; # n,, varian tidak homogen (¢ # ¢2), dapat digunakan
rumus t-test Separated Varian. Hargat sebagai pengganti t-tabel
dihitung dari selsih hargat-tabel dengan dk = n; — 1 dan dk = n, —
1 dibagi dua kemudian ditambahkan harga t yang terkecil.

3.8.2 Analisis Varians Dua Jalan
Andisis varian dua jalan atau Anava merupakan sebuah teknik
inferensial yang digunakan untuk menguji rerata nilai. Menurut
Arikunto (2007: 424) andisis varian dua jalan merupakan teknik
analisis data penelitian dengan desain faktorial dua faktor. Penelitian
ini untuk mengetahui tingkat signifikansi perbedaan dua model
pembelgaran. Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk
mengetahui tingkat signifikan perbedaan dua model pembelagjaran

kooperatif pada mata pelgaran Ekonomi.

Tabel 7. Rumusan Unsur Persiapan Anava Dua Jalan

Sumber Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo | P
Varias
AntaraA | g, -y Gual | Gor® A-1(2) |y |mnf mmy |
A B JK, aMK| MK
exp? _ @xp? | 1
AntaraB | JKp= Y =B — et B-1(2) | JKz | MK MK,
Antara _ (ng)z (g’i’f-)z Jks | MK MKy |5
AB JKap= 2= == =5~ || Dbaxdby K] MKy
JKa @ | Kuasiy Ms(ﬂib
T
Interaksi e |
dalam | JK4= K — IKg - Kas Dby
(b) - dba | K,
I Y
dbag — 1 |
Totatl _ G | N-1(49
Ka=) —— =xoc
(T) T ~
Keterangan:
JKT = jumlah kuadrat total
JKa = jumlah kuadrat variabel A
JKs = jumlah kuadrat variabel B
JK = jumlah kuadrat interaks antara variabel A dengan

variabel B
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JK () = jumlah kuadrat dalam

MKa = mean kuadrat variabel A

MKg = mean kuadrat variabel B

MKae  =mean kuadrat interaksi antaravariabel A dengan
variabel B

MK () = mean kuadrat dalam

Fa = harga Fo untukvariabel A

Fs = harga Fo untukvariabel B

FaB =harga Fo untukvariabel interaksi antaravariabel A dengan
variabel B

(Arikunto 2007: 409).

3.8.3 Pengujian Hipotesis

Pada pengujian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu :

Rumusan hipotesis 1

Ho = Tidak ada perbedaan kecakapan hidup siswa dalam pembelgjaran
Ekonomi antara siswa yang pembelgarannya menggunakan
metode pembelgaran Mind Map dengan siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Treffinger.

Ha = Terdapat perbedaan kecakapan hidup siswa dalam pembelgjaran
Ekonomi antara siswa yang pembelgarannya menggunakan
metode pembelgaran Mind Map dengan sSiswa Yyang

pembel g arannya menggunakan model pembel gjaran Treffinger.

Rumusan hipotesis 2

Ho = Kecakapan hidup siswa dalam pembelgaran Ekonomi yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Mind Map
lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang pembel gjarannya
menggunakan model pembelgjaran Treffinger pada siswa yang

memiliki kecerdasan spiritual tinggi.
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Ha = Kecerdasan spiritual siswa dalam pembelgaran Ekonomi yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran Mind Map
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Treffinger pada siswa yang

memiliki kecerdasan spiritual tinggi.

Rumusan hipotesis 3

Ho = Kecakapan hidup siswa dalam pembelgaran Ekonomi yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Mind Map
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran Treffinger pada siswa yang
memiliki kecerdasan spiritual rendah.

Ha = Kecakapan hidup siswa dadam pembelgaran Ekonomi yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Mind Map
lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran Treffinger pada siswa yang

memiliki kecerdasan spiritual rendah.

Rumusan hipotesis 4

Ho = Tidak terdapat interaksi antara model pembelgaran dengan
kecerdasan spiritual terhadap kecakapan hidup siswa.

Ha= Terdapat interaksi antara model pembelgjaran dengan kecerdasan

spiritual terhadap kecakapan hidup siswa.

Kriteria pengujian hipotesis adalah:

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel
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Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel

Hipotesis 1 dan 4 diuji dengan menggunakan rumus analisis varian
dua jalan. Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t-test dua

sampel independen (separated varian).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan maka

kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan kecakapan hidup (Life Skill) antara siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgjaran Mind Map dengan
siswa yang menggunakan model pembelgran Treffinger pada mata
pelgjaran Ekonomi.

2. Kecakapan hidup (Life Sill) yang pembel g arannya menggunakan model
pembelgaran Mind Map lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan
model pembelgjaran Treffinger bagi siswa yang memiliki kecerdasan
spiritua tinggi pada mata pelgaran Ekonomi.

3. Kecakapan hidup (Life Sill) yang pembel g arannya menggunakan model
pembelgaran Treffinger lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan
model pembelgaran Mind Map bagi siswa yang memiliki kecerdasan
spiritual rendah pada mata pelgaran Ekonomi.

4. Ada interaksi antara model pembelgaran Mind Map dan Treffinger

dengan kecerdasan spiritual terhadap Life Sill.
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5.2. SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan hipotesis mengenai “Studi Perbandingan

Kecakapan Hidup (Life Skill) dengan Menggunakan Model Pembelgaran

Tipe Mind Map dan Treffinger dengan Memperhatikan Kecerdasan Spiritual

Terhadap Mata Pelgaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 14 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut.

1. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model
pembelgjaran Mind Map dan Treffinger karena kedua model ini dapat
meningkatkan Life Sill siswa.

2. Sebailknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model
pembelgaran Mind Map dalam meningkatkan Life Skill siswa pada
mata pelgaran ekonomi karena model pembelgaran Mind Map lebih
efektif dari pada model pembelgaran Treffinger pada siswa yang
memiliki kecerdasan spiritual (SQ) tinggi.

Menurut Kiranawati (2007: 1) Mind Map memiliki beberapa kelebihan,
antaralain.

Dapat mengemukakan pandapat secara bebas

Dapat bekerjasama dengan teman lainnya

Catatan |ebih padat dan jelas

Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan

Catatan |ebih terfokus pada inti materi

Mudah melihat gambaran keseluruhan

Membantu otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan

dan membuat hubungan

8. Memudahkan penambahan informasi baru

9. Pengkajian bisalebih cepat
10. Setiap peta bersifat unik.

NoogkrwdhrE

3. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model

pembelgaran Treffinger dalam meningkatkan Life Skill siswa pada
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mata pelgjaran Ekonomi karena model pembelgjaran Treffinger |ebih

efektif dari pada model pembelgaran Mind Map pada siswa yang

memiliki kecerdasan spiritual (SQ) rendah.

Menurut Huda (2013: 320), Model pembelgjaran Treffinger memiliki

beberapa kel ebihan, yaitu.

a)

b)

d)

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyel esaikan suatu permasal ahan,

Membuat siswa aktif dalam pembelgjaran,

Mengembangkan kemampuan berpikir siswa, karena disgukan
masalah pada awal pembelgaran dan memberikan keleluasaan
kepada siswa untuk mencari arah-arah penyel esaiannya sendiri,
Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan
masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun
hipotesis dan percobaan untuk memecahkan suatu permasal ahan,
Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah

dimilikinya ke situasi baru.

. Sebaiknya guru menciptakan interaksi optimal (faktor internal dan

faktor eksternal) saat proses pembelgjaran berlangsung agar tujuan

pembel gjaran dapat tercapai.
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